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ABSTRAK 
Muhammad Arif Aji Setyowibowo. NIM 131221031. Hubungan antara 
Religiusitas dengan Sopan Santun Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak “Taruna Yodha” Sukoharjo. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
2017. 
 
Penelitian ini dilakukan karena banyaknya permasalahan sosial yang 
berbeda–beda di setiap penerima manfaat yang kebanyakan adalah anak putus 
sekolah, khususmya permasalahan tentang tingkat religiusitas dan sopan santun 
penerima manfaat Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” Sukoharjo. Maka 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji adakah hubungan antara Religiusitas 
dengan Sopan Santun Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna 
Yodha” Sukoharjo 
Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 51 penerima manfaat usia 15-21 tahun. Sedangkan 
teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling karena kurang dari 100. 
Penelitian ini menggunakan skala religiusitas dengan koefisien validitas minimal 
0,3 dan reliabilitas alpha 0,888, dan skala perilaku sopan santun dengan koefisien 
validitas minimal 0,3 dan reliabilitas alpha 0,841. Uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis korelasi Product Moment dengan bantuan progam 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 16.0 
Hasil penelitian antara lain: 1) religiusitas termasuk dalam kategori sedang 
dengan prosentase sebesar 47,06 %. Kemudian sopan santun termasuk dalam 
kategori sedang dengan prosentase 58,82 %. 2) Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan analisis korelasi Product Moment menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara religiusitas dengan sopan santun, 
terlihat dari probabilitas sebesar 0,000 (<0,05) dan koefisienn korelasi sebesar rxy 
= 0,635. Dinyatakan postif yaitu semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi 
pula sopan santun penerima manfaat.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kondisi psikologis remaja mempunyai pengaruh yang cukup besar 
dalam kehidupan beragama. Perkembangan kognitif remaja sudah berfungsi 
dengan baik sehingga memungkinkan remaja berpikir secara abstrak, kritik, 
dan teoritik. Remaja akan kritis terhadap hal apapun termasuk yang 
diyakininya dalam beragama. 
Bersamaan dengan perkembangan zaman saat ini, menghadapi 
kehidupan yang makin keras ini dibutuhkan suatu pijakan yang kuat dan 
kokoh agar tidak terjerumus dalam lingkungan yang buruk. Adapun pijakan 
yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan ini salah satunya yaitu pijakan 
agama, sebagaimana ketika seseorang memiliki landasan atau dasar agama 
yang kuat dan kokoh maka tidak akan mudah terombang-ambing dalam 
menghadapi serta masalah-masalah yang ada di dalamnya. 
Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri 
seseorang. Internalisasi di sini berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-
ajaran agama baik di dalam hati maupun dalam ucapan. Kepercayaan ini 
kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah laku sehari-hari. 
Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2011: 76) melihat Dimensi 
religiusitas meliputi hal-hal berikut: (a) Dimensi keyakinan ideologis, (b) 
Dimensi praktik agama, (c) Dimensi pengalaman religius, (d) Dimensi 
pengetahuan agama, dan (e) Dimensi konsekuensi.  
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Religiusitas merupakan salah satu faktor utama dalam kehidupan. 
Perilaku menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang 
oleh agama akan memberikan rasa dekat dengan Tuhan, rasa bahwa doa-doa 
yang dipanjatkan selalu dikabulkan, rasa tenang, dan sebagainya. Sehingga 
perilaku keseharian individu benar-benar mencerminkan ajaran agamanya. 
Individu dengan religiusitas yang tinggi paling tidak memiliki sejumlah 
pengetahuan akan ajaran agamanya mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab 
suci, aturan peribadatan yang menjadi pegangan individu ketika akan 
melaksanakan ibadah. Melaksanakan apa yang diperintahkan agama tidak 
hanya dalam ibadah wajibnya saja, namun juga bagaimana individu 
menjalankan pengetahuan yang dimiliki ke dalam segala aspek kehidupannya. 
Perilaku suka menolong, bekerjasama dengan orang lain, berperilaku jujur, 
menjaga kebersihan, adalah sedikit dari apa yang bisa dilakukan individu 
sebagai cerminan dari apa yang dipelajari dan diyakininya. Individu akan 
dengan sendirinya mempunyai kecenderungan untuk memiliki religiusitas 
yang baik dengan hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan 
ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agama dan dapat merasakan 
betapa indahnya hidup beragama. 
Keterlibatan penerima manfaat dalam kegiatan-kegiatan keagamaan 
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap tingkat 
religiusitas mereka. Tingkat religiusitas yang tinggi pada diri penerima 
manfaat ditunjukkan dalam perilaku yang sesuai dengan ajaran agama yang 
dianutnya karena memandang agama sebagai tujuan hidupnya sehingga para 
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penerima manfaat berusaha menerapkan ajaran agamanya dalam perilaku 
sehari-hari dan itu dapat dipahami karena agama mendorong pemeluknya 
untuk berperilaku baik dan bertanggung jawab atas segala perbuatannya. 
Religiusitas secara tidak langsung menjadikan hidup seseorang lebih 
dekat dengan Tuhan dan nilai-nilai yang ada di ajaran agama dalam setiap 
aspek kehidupan. Semakin taat seseorang akan semakin terdorong untuk 
bertingkah laku sesuai ajaran agama dalam kesehariannya, begitupun 
sebaliknya.  
Religiusitas mempunyai kaitan yang erat dengan  keyakinan terhadap 
nilai-nilai keislaman dan selalu diidentikkan dengan kebersamaan. 
Religiusitas dalam kehidupan seseorang menjadi nilai yang akan tampak dan 
terukur dalam aktivitas yang dilakukan setiap individu. Nilai-nilai religiusitas 
yang terinternalisasi dan dipraktikkan pada kegiatan sehari-hari akan 
membentuk suatu pola yang religi. Hal ini bukan dengan mudah dapat 
dipertahankan dalam dunia serba modern seperti saat ini. Tidak sedikit norma 
dan nilai yang ada dalam masyarakat telah berubah dan mempengaruhi gaya 
hidup masyarakat. 
Perilaku sopan santun merupakan perilaku seseorang yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai adat istiadat maupun norma yang berlaku di 
dalam masyarakat, seperti sikap menghormati, menghargai, tidak sombong 
dan berakhlak mulia (Ujiningsih, 2010). Perwujudan dari perilaku sopan 
santun adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui komunikasi 
menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau merendahkan orang lain. 
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Untuk membentuk perilaku sopan santun yang baik, dibutuhkan 
pembinaan disiplin moral yang menjadi alasan pengembangan individu dalam  
mengontrol perbuatan diri sendiri yang menjadi starting point untuk menata 
perilaku (Lickona, 2013: 95). Perilaku sopan santun memiliki pengaruh bagi 
kehidupan seseorang dalam bersosialisasi antar sesama manusia. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang, secara tidak langsung juga mempengaruhi perilaku sopan 
santun. Saat ini dapat kita lihat di tengah-tengah masyarakat, banyak generasi 
muda mulai kehilangan budaya untuk saling menghormati, kehilangan 
budaya musyawarah untuk mufakat, dan dalam hal berperilaku sopan santun 
kurang optimal, serta banyak yang masih canggung dalam bersopan santun. 
Penerima manfaat yang berada di Panti Rehabilitasi Sosial Anak 
adalah peserta didik yang ingin belajar untuk mendapatkan suatu ketrampilan. 
Pada tahap perkembangannya digolongkan sebagai remaja, yaitu usia 15-21 
tahun. Masa perkembangan remaja ditandai dengan pencarian identitas diri 
maupun mencari jati diri yang sebenarnya. Walaupun remaja telah mencapai 
tahap perkembangan kognitif yang memadai untuk menentukan tindakannya 
sendiri, namun penentuan diri remaja dalam berperilaku banyak dipengaruhi 
oleh tekanan dari kelompok teman sebaya (Conger, 1991: 36)  
Dalam menanamkan perilaku sopan santun dalam berperilaku dapat 
dimulai dengan meningkatkan dan melaksanakan tindakan-tindakan yang 
mempunyai etika baik seperti: shalat, mengaji, bertutur kata baik. Maka 
dengan demikian secara tidak langsung para penerima manfaat akan 
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mempunyai ketaatan melaksanakan kewajiban pada waktunya, supaya 
menumbuhkan suatu kebiasaan yang teratur dan terus menerus dilaksanakan 
pada waktu yang ditentukan.  
Latar belakang kehidupan keagamaan para penerima manfaat dan 
ajaran agama memberikan peran penting dalam menentukan ketenangan dan 
kemantapan hati para penerima manfaat dalam menghadapi tanngung jawab 
berperilaku. Menurut Jalaludin (2005: 234) mengatakan bahwa pengaruh 
agama dalam kehidupan individu adalah memberikan kemantapan batin, rasa 
bahagia, rasa terlindung, rasa sukses dan rasa puas. Perasaan positif ini 
selanjutnya akan memotivasi dalam mendorong individu untuk melakukan 
suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar belakang 
keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian serta ketaatan. 
Pemerintah melalui Dinas Sosial membentuk suatu lembaga sosial 
yang mampu menampung dan memberikan pembinaan moral bagi remaja 
putus sekolah dalam bentuk pembinaan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Taruna Yodha” Sukoharjo khusus untuk remaja putus sekolah. Salah satu 
Panti Pelayanan Sosial yang di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah ialah Panti Pelayanan Sosial “Taruna Yodha” Sukoharjo yang 
memberikan pelayanan, pembinaan, dan rehabilitasi bagi remaja putus 
sekolah. Penelitian dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial “Taruna Yodha” 
Sukoharjo yang merupakan Unit Pelaksana Teknis yang secara organisatoris 
berada di bawah kendali Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Panti Pelayanan 
Sosial “Taruna Yodha” Sukoharjo bertujuan memberikan pelayanan dan 
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rehabilitasi bagi remaja putus sekolah dengan pemenuhan kebutuhan baik 
fisik, psikologi, mental, dan keterampilan. Penerima Manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial “Taruna Yodha” Sukoharjo periode pertama tahun 2017 
berjumlah 75 orang remaja putus sekolah dari berbagai wilayah di Provinsi 
Jawa Tengah. Remaja putus sekolah tersebut berusia antara 17 hingga 21 
tahun yang putus sekolah (drop out) sejak SD, SMP, SMA dari latar belakang 
keluarga yang berbeda-beda. Dipilihnya Panti Pelayanan Sosial “Taruna 
Yodha” Sukoharjo sebagai objek penelitian, karena Panti Pelayanan Sosial ini 
merupakan salah satu Panti Pelayanan Sosial yang berada di bawah naungan 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah yang khusus diperuntukkan bagi remaja 
putus sekolah di wilayah Provinsi Jawa Tengah. Di samping itu, di Panti 
Pelayanan Sosial “Taruna Yodha” Sukoharjo dilaksanakan kegiatan 
pembinaan terhadap remaja putus sekolah, salah satunya ialah pembinaan 
mental agama dan kepribadian. Dalam hal ini, pembinaan mental agama dan 
kepribadian merupakan pendidikan pokok bagi setiap orang, karena dengan 
pembinaan mental agama dan kepribadian, maka pribadi seseorang akan 
terbentuk dengan sendirinya yaitu dapat mengetahui mana yang salah dan 
mana yang benar. Salah satu bentuk pembinaan mental agama dan 
kepribadian tersebut adalah pembinaan moral dan budi pekerti. Pembinaan 
tersebut bertujuan untuk menanamkan dan meningkatkan pola-pola tingkah 
laku dan sikap pribadi yang baik agar memiliki sikap dan minat untuk berbuat 
sesuai dengan tatanan nilai sosial dan norma masyarakat dan memiliki 
kesanggupan untuk tenggang rasa dan saling membantu sesamanya serta 
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memiliki rasa tanggung jawab. Namun, dari pengamatan sementara penulis 
terhadap pembinaan moral pada remaja putus sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial “Taruna Yodha” Sukoharjo, masih mengalami banyak kekurangan dan 
belum berjalan dengan baik. Hal ini yang menjadikan ketertarikan penulis 
untuk melakukan penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam bentuk 
tulisan skripsi yang berjudul Hubungan Religiusitas Dengan Sopan Santun 
Penerima Manfaat Di Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” 
Sukoharjo. 
Alasan utama penulis melakukan penelitian di Panti Pelayanan Sosial 
Anak “ Taruna Yodha “ Sukoharjo dilatarbelakangi banyaknya permasalahan 
sosial yang berbeda–beda di setiap penerima manfaat yang kebanyakan 
adalah anak putus sekolah, karena penerima manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak “ Taruna Yodha “ Sukoharjo datang dari berbagai daerah di Jawa 
Tengah, hampir semua datang dari daerah yang terpencil dan faktor 
ketidakmampuan keluarga dalam memenuhi biaya pendidikan anak-anak 
mereka. Oleh karena itu banyak permasalahan sosial yang dialami setiap 
penerima manfaat, baik itu masalah ekonomi, keluarga ataupun masalah 
sosial yang lain. Selain itu, di Panti Pelayanan Sosial Anak “ Taruna Yodha“ 
Sukoharjo dibekali bermacam bimbingan diantaranya bimbingan keagamaan, 
bimbingan kepribadian, bimbingan interaksi sosial dan kegiatan tadarus serta 
baca tulis Al-Quran. Dengan beberapa alasan tersebut penulis ingin 
mengetahui apakah proses bimbingan yang diberikan kepada penerima 
manfaat mempengaruhi perubahan perilaku saat masih di Panti maupun sudah 
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purna bina atau lulus kelak dan dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di 
Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha“ Sukoharjo dalam kehidupan 
sehari–harinya. 
Namun dalam realita yang terjadi sekarang ini banyak penerima 
manfaat menyadari akan kewajiban shalat tepat waktu masih kurang, dan 
banyak penerima manfaat yang menomor duakan shalat, mereka lebih 
mementingkan mengerjakan pekerjaan di ruang ketrampilan, mengobrol 
dengan teman-temannya, maupun lebih mementingkan tidur di asrama, 
sampai-sampai waktu untuk shalatnya terlupakan. Sungguh sangat miris 
melihat kronologi tersebut, yang pada hakikatnya shalat merupakan sebuah 
kewajiban yang harus dijalani setiap muslim. 
Kebiasaan shalat tepat waktu akan menumbuhkan kereligiusan para 
penerima manfaat dan akan membuat tingkah laku sopan santun mereka 
menular keseluruh sikap hidup kesehariannya, termasuk sopan santun 
berperilaku mengahargai sesama orang sesuai dengan norma agama maupun 
norma sosial dalam berperilaku sopan santun, kereligusan dan sopan santun 
yang telah terbina akan sulit diubah, karena telah menyatu dalam kepribadian 
dan perilakunya. 
Mengingat kompleksnya permasalahan sosial pada saat ini. Maka 
perlu adanya penanganan masalah tersebut baik melalui lembaga swasta 
maupun pemerintah, salah satu usaha Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah  
melalui Unit Pelaksana Teknisnya yakni Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Taruna Yodha” Sukoharjo yang berupaya membantu permasalahan anak 
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terlantar putus sekolah yang bertujuan kepada tercapainya suatu tatanan 
kehidupan sosial yang lebih baik yaitu dengan terentaskannya anak terlantar 
putus sekolah. Sehingga dengan demikian mampu melaksanakan fungsi 
sosialnya sebagai anggota masyarakat yang wajar, terampil, aktif dan 
produktif, dengan adanya permasalahan diatas maka peneliti akan 
memfokuskan pada hubungan antara religiusitas dengan sopan santun 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” 
Sukoharjo. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pikiran yang selalu negatif dapat disebabkan oleh rendahnya religiusitas 
dalam diri seseorang. 
2. Sebagian penerima manfaat yang kurang optimal terhadap bersopan 
santun karena kurangnya pendidikan tata tertib, adat istiadat, dan norma-
norma dalam berperilaku. 
3. Sebagian penerima manfaat yang masih canggung dalam bersopan 
santun. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasai 
pada masalah Hubungan Antara Religiusitas Dengan Sopan Santun Penerima 
Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakanag di atas penulis dapat merumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: 
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Apakah ada hubungan antara religiusitas dengan sopan santun penerima 
manfaat ? 
E. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara religiusitas 
dengan sopan santun penerima manfaat. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapakan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dalam bidang Bimbingan Konseling Islam khususnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk peneliti 
lebih lanjut, terutama penelitian yang berkaitan dengan pentingnya 
religiusitas dengan sopan santun dalam berperilaku penerima manfaat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Dapat membantu penulis memperdalam materi yang telah di ajarkan 
selama perkuliahan, serta menerapkan teori yang ada ke dalam dunia 
nyata. 
b. Bagi PPSA Taruna Yodha 
1) Sebagai masukan pemberian layanan informasi dalam melakukan 
pembinaan kepada penerima manfaat. 
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2) Memberikan masukan saran untuk para praktisi di Panti Pelayanan 
Sosial Anak, khususnya anak-anak putus sekolah dalam perubahan 
perilaku penerima manfaat. 
3) Merupakan masukan bagi pembimbing dan pekerja sosial pada 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
c. Bagi Penerima Manfaat 
1) Penerapan kereligiusan dalam hal sopan santun berperilaku dalam 
membentuk karakter anak (penerima manfaat) oleh pihak lembaga 
Panti. 
2) Strategi atau cara yang dilakukan oleh kepala Panti, pembimbing, 
dan pengasuh dalam proses membentuk karakter anak (penerima 
manfaat).
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
Secara etimologi, religiusitas berasal dari kata religi, religion 
(Inggris), religie (Belanda), Religio Latin dan ad-Dien (Arab). 
Menurut Drikarya (dalam Widiyanta 2005: 80) kata religi berasal 
dari bahasa latin religio yang akar katanya religare yang berarti 
mengikat. Maksudnya adalah suatu kewajiban-kewajiban atau 
aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang kesemuanya itu 
berfungsi untuk mengikat dan mengukuhkan diri seseorang atau 
kelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan atau sesama 
manusia, serta alam sekitarnya.  
Menurut Ansori (dalam Ghufron, 2010: 167) membedakan 
istilah religi atau agama dengan religiusitas. Jika agama menunjuk 
pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan urutan dan 
kewajiban, maka religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah 
dihayati oleh seseorang dalam hati.  
Religiusitas pada umumnya terdapat sesuatu yang dirasakan 
sangat dalam dan bersentuhan dengan keinginan seseorang,
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membutuhkan ketaatan dan memberikan imbalan atau mengikat 
seseorang dalam suatu masyarakat (Nashori, 2002: 69).  
Menurut Sudarsono (1991: 19) Agama bagi manusia 
merupakan unsur pokok yang menjadi kebutuhan spiritual. 
Peraturan–peraturan yang terdapat di dalam agama pada dasarnya 
merupakan nilai tertinggi bagi manusia. Demikian pula bagi anak 
remaja, norma–norma agama tetap diakui sebagai kaidah–kaidah 
suci yang bersumber dari Tuhan. Kaidah yang digariskan di dalam 
agama selalu baik, sebab kaidah–kaidah tersebut bertujuan untuk 
membimbing manusia ke arah jalan yang benar. Kaidah–kaidah 
agama berisi hal–hal yang dilarang dan menunjukkan hal–hal yang 
diwajibkan serta agama menggariskan perbuatan-perbuatan yang 
baik dan buruk sehingga jika anak remaja benar–benar mendalami 
dan memahami isi agama. Agama dalam perwujudannya mencakup 
dari segi memperbaiki, meluruskan serta mengharmoniskan sifat 
watak manusia ke arah tujuan yang benar, sedangkan sisi lain agama 
menyinggung segi jasmaniah.  
Menurut Harun Nasution dalam buku berjudul Psikologi 
Agama yang ditulis oleh Jalaluddin (2012, 12), mengatakan bahwa 
agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi 
manusia. Ikatan dimaksud berasal dari suatu kekuatan yang lebih 
tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tak dapat ditangkap 
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dengan panca indera, namun mempunyai pengaruh yang besar sekali 
terhadap kehidupan manusia sehari-hari.  
Menurut Robert Thouless yang dikutip oleh Jalalludin (2012: 
31), bahwa kehirauan terhadap permasalahan yang berkaitan dengan 
tingkah laku keagamaan sebagai permasalahan yang menyangkut 
kesadaran agama ternyata telah membuka jalan bagi pemanfaatan 
psikologi secara luas dalam tugas pemahaman terhadap 
permasalahan agama.  
Dari uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa 
religiusitas merupakan sesuatu keyakinan dalam diri seseorang yang 
mendorongnya bertingkah laku, bersikap, dan bertindak sesuai 
ajaran-ajaran agama yang dipelajarinya atau dianutnya.  
b. Dimensi Religiusitas 
Menurut Glock dan Stark dalam buku Ancok (2011: 76), ada 
5 dimensi religiusitas (keagamaan) yaitu :  
1) Dimensi keyakinan / ideologik  
  Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin tersebut. Misalnya  keyakinan akan 
adanya malaikat, surga dan neraka. 
2) Dimensi praktik agama / peribadatan  
  Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, pelaksanaan 
ritus formal keagamaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan 
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orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya.  
Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, 
yaitu :  
a) Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan 
keagamaan formal dan praktik-praktik suci yang semua 
mengharapkan para pemeluk melaksanakannya.  
b) Ketaatan, apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal 
dan khas publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai 
seperangkat tindakan persembahan dan kontemplasi personal 
yang relatif spontan, informal dan khas pribadi. 
3) Dimensi pengalaman  
 Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa 
semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, 
meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang 
beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 
pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan 
terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu 
kontak dengan kekuatan supernatural).  
4) Dimensi Pengetahuan Agama  
 Dimensi ini mengacu pada harapan bagi orang-orang yang 
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 
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mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 
tradisi-tradisi.  
5) Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi  
 Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat 
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan 
seseorang dari hari ke hari. Dengan kata lain, sejauh mana 
implikasi ajaran agama mempengaruhi perilakunya.  
Jadi, dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dimensi religiusitas meliputi keyakinan, praktek agama, pengalaman, 
pengetahuan agama dan konsekuensi. Kelima dimensi ini merupakan 
satu kesatuan yang saling terkait satu sama lain dalam memahami 
religiusitas. Kelima dimensi tersebut juga cukup relevan dan 
mewakili keterlibatan keagamaan pada setiap orang dan bisa 
diterapkan dalam ruang lingkup agama Islam. Sehingga dalam hal 
ini untuk mengetahui, mengamati, dan menganalisa tentang kondisi 
religiusitas penerima manfaat yang akan diteliti.   
c. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
1) Faktor internal 
Perkembangan jiwa keagamaan selain ditentukan oleh 
faktor ektern juga ditentukan oleh faktor intern seseorang. 
Seperti halnya aspek kejiwaan lainnya, maka para para ahli 
psikologi agama mengemukakan berbagai teori berdasarkan 
pendekatan masing-masing. Tetapi, secara garis besarnya faktor-
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faktor yang ikut berpengaruh terhadap perkembangan jiwa 
keagamaan antara lain adalah tingkat usia, kepribadian, dan 
kondisi jiwa seseorang. Dalam buku Jalaluddin (2012: 305) 
yang berjudul Psikologi Agama, faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi religiusitas, antara lain:  
a) Tingkat Usia 
Perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh 
tingkat usia mereka. Perkembangan tersebut dipengaruhi 
pula oleh perkembangan berbagai aspek kejiwaan termasuk 
perkembangan berpikir. Ternyata, anak yang menginjak 
usia berpikir kritis lebih kritis pula dalam memahami ajara 
agama. 
Tingkat perkembangan usia dan kondisi yang dialami 
para remaja ini menimbulkan konflik kejiwaan, yang 
cenderung mempengaruhi terjadinya konversi agama. 
Hubungan antara perkembangan usia dengan perkembangan 
jiwa keagamaan tampaknya tak dapat dihilangkan begitu 
saja. Berbagai penelitian psikologi agama menunjukkan 
adanya hubungan, meskipun tingkat usia bukan merupakan 
satu-satunya faktor penentu dalam perkembangan jiwa 
keagamaan seseorang. Kenyataan ini dapat dilihat dari 
adanya perbedaan pemahaman agama pada tingkat usia 
yang berbeda (Jalaluddin, 2012: 307).  
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b) Kepribadian  
Manusia memiliki kepribadian yang unik dan 
bersifat individu yang masing-masing berbeda. Sebaliknya, 
karakter menunjukkan bahwa kepribadian manusia 
terbentuk berdasarkan pengalamannya dengan lingkungan. 
Kepribadian sering disebut sebagai identitas diri seseorang 
yang sedikit banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda dari 
individu lain, dan perbedaan ini diperkirakan berpengaruh 
terhadap perkembangan aspek-aspek kejiwaan termasuk 
jiwa keagamaan (Jalaluddin, 2012: 309). 
c) Kondisi Jiwa Seseorang 
Kondisi kejiwaan ini terkait dengan kepribadian 
sebagai faktor intern, gangguan kejiwaan ditimbulkan oleh 
konflik yang tertekan di alam ketidaksadaran manusia. 
Konflik akan menjadi sumber gejala kejiwaan yang 
abnormal, fungsi tubuh yang dominan mempengaruhi 
kondisi jiwa seseorang. 
Kemudian, kondisi kejiwaan yang disebabkan oleh 
gejala psikologis umumnya menyebakan seseorang 
kehilangan kontak hubungan dengan dunia nyata. Oleh 
sebab itu, hubungannya dengan perkembangan jiwa 
keagamaan. (Jalaluddin, 2012: 310).   
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2) Faktor Eksternal 
Faktor fitrah beragama (taqwa) merupakan potensi yang 
mempunyai kecenderungan untuk berkembang. Namun, 
perkembangan itu tidak akan terjadi manakala tidak ada faktor 
luar (eksternal) yang memberikan pendidikan. Faktor ekternal 
itu tiada lain adalah lingkungan dimana individu (anak) itu 
hidup, yaitu keluarga, sekolah atau institusional, dan 
masyarakat. (Syamsu Yusuf, 2005: 34).  
a. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 
bagi anak, oleh karena itu peranan keluarga (orang tua) 
dalam pengembangan kesadaran beragama anak sangatlah 
dominan.  
Peranan keluarga ini terkait dengan upaya-upaya 
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada 
anak, yang prosesnya berlangsung pada masa pra lahir 
(dalam kandungan) dan pasca lahir. Upaya orang tua dalam 
mengembangkan jiwa beragama anak pada masa kandungan 
dilakukan secara tidak langsung, karena kegiatannya 
bersifat pengembangan sikap, kebiasaan, dan perilaku-
perilaku keagamaan pada diri orang tua itu sendiri (Yusuf, 
2005: 35).  
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b. Lingkungan Sekolah atau Institusional 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
mempunyai progam yang sistematik dalam melaksanakan 
bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak (siswa) agar 
mereka berkembang sesuai dengan potensinya secara 
optimal, baik menyangkut aspek fisik, psikis, sosial, 
maupun moral-spiritual (Yusuf, 2005: 39). 
 Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan 
fitrah beragama anak, atau siswa, sekolah mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 
pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak 
yang mulia, serta sikap apresiatif terhadap ajaran atau 
hukum-hukum agama. (Yusuf, 2005: 40). 
c. Lingkungan Masyarakat 
Yang dimaksud lingkungan masyarakat ini adalah 
situasi kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara 
potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah 
beragama anak  (juga remaja). 
Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan 
interaksi sosial dengan teman sebayanya (peer group) atau 
anggota masyarakat lainnya.  Apabila teman sepergaulan itu 
menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
agama, maka anak cenderung berakhlak mulia. Namun 
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apabila, perilaku teman sepergaulannya itu menunjukkan 
kejelekan moral, maka anak cenderung akan terpengaruh 
untuk berperilaku jelek atau nakal. Hal ini terjadi, apabila 
anak kurang mendapat bimbingan agama dari orang tuanya 
(Yusuf, 2005: 42). 
Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi religiusitas yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal meliputi: tingkat usia, 
kepribadian, dan kondisi kejiwaan. Sedangkan, faktor 
eksternal meliputi: lingkungan keluarga, sekolah atau 
institusional, dan lingkungan masyarakat. 
Jadi, dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
semua umat manusia sebagi makhluk Allah dengan semua potensi 
untuk mengimani Allah dan mengamalkan-Nya. 
d. Religiusitas dalam Perspektif Islam 
Dalam surat Al-Baqarah ayat 208 dijelaskan bahwa setiap 
muslim, baik dalam berpikir, bersikap maupun bertindak, 
diperintahkan untuk berislam. Dalam melakukan aktivitas ekonomi, 
sosial, politik atau aktivitas apapun, si Muslim diperintahkan untuk 
melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah. Dimanapun 
dan dalam keadaan apapun, setiap Muslim hendaknya berislam 
(Ancok, 2011: 78).  
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Allah SWT memerintahkan kita untuk beriman secara penuh 
dan menjauhi musuh besar umat Islam yakni syaitan. Sebagaimana 
yang difirmankan dalam Al-Quran surat Al Baqarah ayat 208:  
 ُهَِّنإ  ِۚناَطْيَّشلا ِتاَُىطُخ اىُِعبََّتت َلََو ًةَّفاَك ِمْل ِّسلا ِيف اُىلُخْدا اُىنَمآ َنيِرَّلا َاهَُّيأ َاي
ِيبُم ٌّوُدَع ْمَُكل 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman masuklah kamu ke dalam 
Islam secara utuh, keseluruhan (jangan sebagian-sebagian) dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah (sikap dan perilaku) 
syaitan, sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”  
Esensi Islam adalah tauhid atau pengesahan Tuhan, tindakan 
yang menegaskan Allah sebagai Yang Esa, Pencipta yang Mutlak 
dan Transenden, Penguasa segala yang ada. Tidak ada satu pun 
perintah dalam Islam yang bisa dilepaskan dari Tauhid. Seluruh 
agam itu sendiri, kewajiban untuk menyembah Tuhan, untuk 
mematuhi perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-
Nya, akan hancur begitu tauhid dilanggar (Ancok, 2011: 79). 
Jadi religiusitas dalam perspektif Islam yakni setiap muslim 
setiap melakukan suatu tindakan maupun segala aktivitas harus 
dilakukan sesuai dengan akidah akidah Islam. 
2. Sopan Santun 
a. Pengertian Sopan Santun 
Menurut Markhamah (2009: 117) mengatakan sopan santun 
terdiri dari dua kata yaitu sopan yang berarti : 1) hormat dan takzim 
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(akan, kepada) tertib menurut adat yang baik 2) beradab tentang tingkah 
laku, tutur kata, pakaian, dsb. 3) baik kelakuannya (tidak lacur, tidak 
cabul). Sedangkan santun berarti : 1) halus dan baik (budi bahasanya, 
tingkah lakunya) 2) penuh rasa belas kasihan, suka menolong. 
 Menurut Hartono (2007: 11) sopan santun adalah kebiasaan yang 
baik dan disepakati dalam lingkungan pergaulan antar manusia 
setempat. Sopan santun terdiri atas "sopan" dan "santun" yang berarti 
adat, aturan, norma, peraturan. Santun berarti norma, bahasa yang 
taklim (amat hormat), kelakuan, tindakan, perbuatan. 
Menurut Alam (2004: 10) sopan santun adalah tata krama di 
dalam pergaulan antara manusia dan manusia, sehingga manusia itu 
dalam pergaulan setiap harinya memiliki kesopansantunan, saling 
hormat menghormati dan saling sayang menyayangi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, sopan santun berarti 
sikap atau perilaku yang tertib sesuai dengan adat istiadat atau norma-
norma yang berlaku dalam pergaulan antar manusia setiap harinya 
memiliki sikap saling menghomati, bertutur kata baik, bersikap rendah 
hati, serta suka menolong. 
b. Dasar-Dasar Sopan Santun 
Menurut Hartono (2007: 3) mengatakan dasar sopan santun 
adalah memberikan perhatian terhadap perasaan orang lain 
(consideration for others). Sedangkan menurut Rusyan (2013: 212) 
berpendapat bahwa dasar sopan santun ataupun etika itu terletak pada 
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ketidak sombongan, kelancaran, selera baik, perpatutan, dan serta 
menempatkan sesuatu pada tempat yang tepat. Dengan dasar itu pula 
kita dapat diterima orang lain dalam pergaulan atau berperilaku. 
Jadi, sopan santun adalah suatu sikap yang ramah kepada orang 
lain, bersikap baik kepada orang lain, hormat, tersenyum, dan taat 
dalam suatu peraturan. Sikap sopan santun lebih menonjolkan pribadi 
yang baik serta menghormati siapa saja. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Sopan Santun 
Dalam pembentukkan perilaku sopan santun, bukan merupakan 
sesuatu yang terjadi secara otomatis atau spontan pada diri seseorang, 
melainkan perilaku tersebut terbentuk atas dasar beberapa faktor. 
Menurut Notoatmodjo (2003), mengatakan bahwa dalam pembentukan 
perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam dan 
dan luar individu itu sendiri. Faktor intern mencakup pengetahuan, 
sikap, kecerdasan, persepsi, emosi, dan motivasi. Sedangkan faktor 
ekstern meliputi lingkungan sekitar, sosial ekonomi, dan kebudayaan. 
Sedangkan menurut Azwar (1995: 30), menyebutkan bahwa : faktor 
dominan yang mempengaruhi perilaku, antara lain : pengalaman 
pribadi, orang yang dianggap penting, lembaga pendidikan dan agama, 
serta kebudayaan. 
Dengan demikian faktor-faktor yang mempengaruhi sopan santun 
antara lain adat istiadat (kebiasaan yang dilakukan masyarakat), agama 
sebagai pedoman hidup, serta pendidikan. 
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d. Aspek-Aspek Sopan Santun  
Menurut Fauzi (2012: 46) menyebutkan ada enam aspek sopan santun, 
yaitu : 
1) Sifat Bijaksana 
Orang bertutur yang berpegang dan melaksanakan 
kebijaksanaan akan dapat dikatakan sebagai orang santun. Apabila 
di dalam bertutur orang berpegang teguh pada prinsip 
kebijaksanaan, ia akan dapat menghindarkan sikap dengki, iri hati, 
dan sikap-sikap lain yang kurang santun terhadap si mitra tutur. 
2) Kemurahan Hati 
Dengan prinsip kemurahan hati, para peserta pertuturan 
diharapkan dapat menghormati orang lain. Penghormatan terhadap 
orang lain akan terjadi apabila orang dapat mengurangi keuntungan 
bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan bagi pihak 
lain. 
3) Menghargai Orang Lain 
Di dalam prinsip menghargai orang lain dijelaskan bahwa 
orang akan dapat dianggap santun apabila dalam bertutur selalu 
berusaha menghargai kepada pihak lain. Dengan prinsip ini, 
diharapkan agar para peserta pertuturan tidak saling mengejek, 
saling mencaci, atau merendahkan pihak yang lain. Peserta tutur 
yang sering mengejek peserta tutur lain di dalam kegiatan bertutur 
akan dikatakan sebagai orang yang tidak sopan. Dikatakan 
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demikian, karena tindakan mengejek merupakan tindakan tidak 
menghargai orang. 
4) Kerendahan Hati 
Di dalam prinsip kerendahan hati, peserta tutur di harapkan 
dapat bersikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap 
dirinya sendiri. Orang akan dikatakan sombong dan congkak hati 
apabila di dalam kegiatan bertutur selalu menguji dan 
mengunggulkan dirinya sendiri. 
5) Permufakatan 
Di dalam prinsip permufakatan ini, ditekankan bahwa para 
peserta tutur dapat saling membina kecocokan atau kemufakatan di 
dalam kegiatan bertutur. Apabila terdapat kecocokan atau 
kemufakatan antara diri penutur dan mitra tutur dalam kegiatan 
bertutur, masing masing dari mereka akan dapat dikatakan bersikap 
santun. Di dalam kegiatan bertutur orang tidak boleh memenggal 
atau bahkan membantah secara langsung apa yang dituturkan oleh 
pihak lain. 
6) Simpati Terhadap Orang Lain 
Di dalam prinsip simpati terhadap orang lain, diharapkan agar 
para peserta tutur dapat memaksimalkan sikap simpati antara pihak 
yang satu dengan pihak yang lain. Sikap antipati terhadap salah 
seorang peserta tutur akan dianggap sebagai tindakan tidak santun. 
Orang yang bersikap antipati terhadap oirang lain, akan dianggap 
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sebagai orang yang tidak tahu sopan santun di dalam masyarakat. 
Kesimpatian terhadap pihak lain sering ditunjukan dengan 
senyuman, anggukan, gandengan tangan, dan sebagainya. 
Sedangkan Supriyanti (2008: 2) mengemukakan aspek-aspek perilaku 
sopan santun terwujud dalam enam hal, yaitu :  
1) Tata krama bergaul dengan orang tua 
       Kasih sayang orang tua terhadap anak adalah kasih sayang 
yang tulus dan ikhlas, karena anak bagian dari dirinya sendiri. 
Cinta dan kasih sayang yang diberikan orang tua terhadap anak 
adalah bentuk pengabdian. Adapun sikap sopan santun dan lemah 
lembut terhadap kedua orang tua antara lain dilakukan sebagai 
berikut :  
a) Tidak berkata kasar atau membentak terhadap orang tua. 
b) Senantiasa berbuat baik dan tidak menyakiti hati kedua orang 
tua. 
c) Tunduk dan patuh kepada orang orang selama perintah itu 
dalam hal kebaikan. 
d) Menghargai pendapat kedua orang tua. 
e) Selalu mendoakan kedua orang tua agar diberi kesehatan, 
merawat dengan penuh kasih sayang ketika orang tua sedang 
sakit atau lanjut usia. 
2) Tata krama bergaul dengan guru atau pengasuh di panti 
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       Peranan pengasuh di panti adalah sangat besar. Disamping 
sebagai pendidik guru juga berperan sebagai pembimbing, pengajar 
dan peran pengganti orang tua di panti. Sikap sopan santun 
terhadap pengasuh antara lain : 
a) Selalu tunduk dan patuh kepada pengasuh. 
b) Melaksanakan segala hal baik. 
c) Berbicara yang halus dan sopan. 
d) Mendoakan pengasuh agar diberikan kesehatan dan ketabahan 
dalam memberikan ilmu pendidikan dan bimbingan di panti. 
e) Menjaga nama baik pengasuh dan menghormati guru. 
f) Menyapa dengan ramah bila bertemu dengan pengasuh. 
g) Menampilkan contoh tingkah laku yang baik. 
3) Tata krama bergaul dengan orang yang lebih tua  
       Sikap sopan santun itu tidak hanya di tujukan kepada orang tua 
dan pengasuh, akan tetapi ditujukan kepada orang yang lebih tua 
seperti kakak kandung sendiri. Sikap sopan santun terhadap orang 
yang lebih tua antara  lain : 
a) Bersikap hormat kepada kakak kandung agar terjalin hubungan 
yang harmonis. 
b) Menyapa dengan sopan dan ramah. 
c) Saling menghargai pendapat. 
d) Suka membantu pekerjaan kakak. 
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4) Tata krama bergaul dengan orang yang lebih muda 
       Tata krama dalam pergaulan sehari-hari tidak hanya 
menghormati kepada orang tua saja. Namun kepada usia yang lebih 
muda pun harus dihargai dan diberikan kasih. Sikap sopan santun 
terhadap orang yang muda antara lain : 
a) Bersikap sayang kepada adik. 
b) Memberi contoh teladan yang baik dan memberi motivasi. 
c) Menghargai pendapat adik. 
d) Tidak bersikap otoriter kepada adik. 
5) Tata krama bergaul dengan teman sebaya 
       Bergaul dengan teman sebaya hendaknya dilandasi dengan 
akhlak yang mulia. Teman sebaya harus saling berbagi rasa, saling 
menghormati dan saling berbagi pengalaman. Sikap sopan santun 
terhadap teman sebaya antara lain dilakukan sebagai berikut : 
a) Saling memberi dan menerima nasihat satu sama lain. 
b) Saling menolong apabila ada teman yang mendapatkan 
kesulitan. 
c) Saling memaafkan satu sama lain, apabila ada yang berbuat 
kesalahan. 
d) Saling berbagi rasa. 
e) Tidak mencari-cari kesalahan. 
f) Tidak saling mengejek dan menghina satu dengan yang lain. 
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6) Tata krama bergaul dengan lawan jenis 
       Bergaul dengan lawan jenis ada aturan dan nilai budi pekerti di 
antara keduanya. Baik pria atau wanita saling menghargai dan 
menghormati, baik dalam sikap, bertutur kata, ataupun dalam 
perilaku kehidupan sehari-hari. Sikap sopan santun terhadap lawan 
jenis antara lain di lakukan sebagai berikut : 
a) Saling menghormati dan menghargai. 
b) Mentaati norma agama dan norma masyarakat. 
c) Menghindari pergaulan bebas dan menjaga keseimbangan diri. 
 Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mengambil aspek sopan 
santun berdasarkan pendapat Fauzi (2012: 46) yaitu meliputi : sifat 
bijaksana, kemurahan hati, menhargai orang lain, kerendahan hati, 
pemufakatan, serta simpati terhadap orang lain. 
3. Hubungan antara Religiusitas dengan Sopan Santun Penerima 
Manfaat 
       Ghufron (2010: 167) mengemukakan bahwa religiusitas menunjak 
pada tingkat keterikatan individu terhadap agamanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa individu telah menghayati dan menjalankan ajaran 
agamanya sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan 
hidupnya. 
Latar belakang kehidupan keagamaan penerima manfaat dan ajaran 
agama memainkan peran penting dalam menentukan ketenangan dan 
kemantapan hati penerima manfaat dalam pergaulan sopan santun. 
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Jalaluddin (2005: 234) mengatakan bahwa pengaruh agama dalam 
kehidupan individu adalah memberikan kemantapan batin, rasa bahagia, 
rasa terlindung, rasa sukses dan rasa puas. Perasaan positif ini selanjutnya 
akan memotivasi dalam mendorong individu untuk melakukan suatu 
aktivitas, karena peributan yang dilakukan dengan latar belakang 
keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian serta ketaatan.  
       Pentingnya akhlak tidak terbatas pada perorangan saja, tetapi penting 
untuk bertetangga, masyarakat, umat dan dalam kehidupan kemanusiaan. 
Di antaranya akhlak terhadap tetangga dan masyarakat adalah saling 
tolong menolong, saling menghormati, persaudaraan, pemurah, penyantun, 
menepati janji, berkata sopan dan berlaku adil.  
Pergaulan merupakan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang tak 
mungkin bisa hidup sendirian. Manusia yakni penerima manfaat juga 
memiliki sifat tolong-menolong dan saling membutuhkan satu sama lain. 
Interaksi dengan sesama penerima manfaat di lingkungan panti juga 
menciptakan hubungan yang baik bagi penerima manfaat itu sendiri. 
Berorganisasi, bersekolah, dan bekerja merupakan contoh-contoh aktivitas 
bermanfaat besar yang melibatkan pergaulan antar manusia.  
Sopan santun ataupun etika itu terletak pada ketidaksombongan, 
kelancaran, selera baik, perpatutan, dan serta menempatkan sesuatu pada 
tempat yang tepat. Dengan dasar itu pula kita dapat diterima orang lain 
dalam pergaulan atau berperilaku Rusyan (2013: 212). 
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Sopan Santun terhadap pergaulan diharuskan menghormati siapa saja, 
baik gender, ras, agama, suku, jabatan, dll. Meskipun ras, agama, etnis, 
jabatan harus tetap saling menghormati. Tanpa melihat lebih muda, lebih 
tua, kaya miskin, jabatan terendah dengan yang tertinggi, keyakinan yang 
dianut, dll. Sedangkan sopan santun terhadap lingkungan panti sebagai 
salah satu contoh yaitu membuang sampah pada tempatnya, begitulah hal 
yang seharusnya dilakukan, bukan hanya untuk orang banyak tapi juga 
untuk diri sendiri. Ini salah satu cara yang paling mudah untuk 
menghormati lingkungan. Bukan hanya sampah, lingkungan panti, ke 
tempat beribadah dengan tidak berisik, dll. Dimana sopan santun terhadap 
orang lain dapat dicontohkan seperti  jika menghormati seseorang tidak 
perlu harus mengenal orang itu terlebih dahulu. Kita harus menghormati 
seseorang yang kita kenal maupun tidak. Sopan santun sangat penting 
dalam kehidupan kita. Cara yang paling mudah agar bisa diterima di 
masyarakat dan lingkungan.  
Sopan santun pergaulan dalam Islam itu sebenarnya bukan untuk 
membatasi namun untuk menjaga harkat dan martabat manusia itu sendiri. 
Bila satu tuntunan itu diambil dengan kerendahan hati dan keinginan untuk 
berbakti kepada Ilahi, maka tak ada satu hal sulit untuk mengikuti tuntunan 
yang baik itu. Hal itu terkesan sulit karena melihatnya dari sisi nafsu dan 
kepentingan duniawi. 
Jika belum mampu menjalankan tuntunan, jangan ditentang tuntunan 
itu. Cukup tanamkan dalam hati bahwa diri akan berusaha semaksimal 
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mungkin untuk mengikuti kaidah-kaidah yang sesungguhnya. Kalau 
menentang kaidah tersebut, maka itulah tanda kesombongan diri di 
hadapan Allah SWT. Batasan-batasan itu tidak dibuat untuk mengekang 
kebebasan manusia, namun merupakan salah satu wujud kasih sayang 
Allah SWT terhadap umat manusia sebagai makhluk paling mulia. 
Seorang Muslim yang beriman, hendaknya senantiasa memperhatikan 
beberapa adab sopan santun pergaulan yang diatur dalam Al-Quran. Adab-
adab itu dibuat untuk membuat harkat dan martabat manusia tetap tinggi 
dimata Allah SWT. 
Setelah melihat beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya jika penerima manfaat mempunyai religiusitas 
yang tinggi maka penerima manfaat tersebut mempunyai sifat sopan 
santun sesuai dengan kaidah Islam, namun jika seorang penerima manfaat 
mempunyai religiusitas yang rendah maka rendah pula sopan santun 
penerima manfaat tersebut. 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan yaitu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh : 
1. Penelitian dari Rizki Larinta Progam Studi Psikologi Fakultas Psikologi 
dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Jogjakarta Tahun 
2006 dengan judul Hubungan Religiusitas dengan Kecemasan dalam 
Menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN) 2006 pada Siswa SMU. Dari 
hasil analisis korelasi yang dilakukan diperoleh nilai korelasi antara 
religiusitas dan kecemasan menghadapi UAN adalah sebesar - 0,391 
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dengan tingkat signifikan (p) = 0,000 (p < 0,005). Berdasarkan hasil 
analisis korelasi yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
hubungan yang negatif antara religiusitas dengan kecemasan menghadapi 
UAN pada siswa SMA, dimana semakin tinggi religiusitas pada siswa 
maka semakin rendah kecemasan menghadapi UAN dan sebaliknya 
semakin rendah religiusitas pada siswa semakin tinggi kecemasan 
menghadapi UAN. 
2. Penelitian oleh Putri dkk, Skripsi Fakultas Ilmu pendidikan Universitas 
Bengkulu, 2013. Tentang Pembentukan Karakter Disiplin Dalam 
Pembiasaan Sikap Sopan Santun Siswa Kelas V B SD Negeri 01 RSBI 
Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
pembentukan karakter disiplin melalui pembiasaan sikap sopan santun 
siswa kelas VB SD Negeri 01 RSBI Kota Bengkulu. Dengan subjek 
penelitian guru yang mengajar di kelas VB dan siswa kelas VB berjumlah 
25 siswa, laki-laki 25 orang dan perempuan 10 orang. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu deskriptif. Instrumen penelitian ini menggunakan 
lembar observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pola pembentukan karakter disiplin melalui pembiasaan sikap sopan 
santun siswa yang dilakukan oleh guru kelas VB SD Negeri 01 RSBI Kota 
Bengkulu yaitu, guru menerapkan sanksi berjenjang berupa: sanksi berupa 
teguran atau peringatan, berdiri di depan kelas sambil membaca, 
membersihkan halaman sekolah, membersihkan wc dan kamar mandi, 
sanski fisik jongkok bangun di depan kelas dengan hitungan sendiri, 
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berlari di halaman sekolah, pemanggilan siswa oleh kepala sekolah, dan 
pemanggilan orang tua siswa. Guru akan menentukan sanksi kepada siswa 
yang melanggar disiplin di sekolah sesuai dengan tingkat ketidak 
disiplinan siswa. Guru juga memberikan motivasi dan apresiasi bagi anak 
yang tidak melanggar, dengan tujuan bagi anak yang melanggar agar 
termotivasi untuk mencontoh temannya yang tidak melanggar ketentuan 
tersebut. 
Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Larinta 
(skripsi, 2006) membahas tentang religiusitas dengan kecemasan dalam 
Menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN), penelitian yang dilakukan oleh 
Putri (skripsi,2013) membahas tentang pembentukan karakter disiplin 
dalam pembiasaan sikap sopan santun siswa. Sedangkan penelitian yang 
sekarang ini membahas mengenai religiusitas dengan sopan santun 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” 
Sukoharjo. Memiliki perbedan dengan penelitian-penelitian terdahulu. 
Perbedaan tersebut yaitu yang menjadi responden dalam penelitian ini 
adalah para penerima manfaat. 
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C. Kerangka Berpikir 
Sikap keagamaan merupakan salah satu jalan untuk menumbuhkan 
kesadaran dalam diri seseorang akan pentingnya ajaran agama Islam dalam 
kehidupan, karena hanya dengan pendidikan agama Islam seseorang dapat 
menjalankan kehidupannya dengan sempurna sebagai seorang makhluk 
dimuka bumi. 
Dalam pelaksanaan agama Islam seseorang dituntut untuk 
menyampaikan nilai-nilai ataupun norma-norma agama Islam serta mampu 
mereplesikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap sosial keagamaan 
dengan baik dalam lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
Sopan santun adalah kebiasaan yang baik dan disepakati dalam 
lingkungan pergaulan antar manusia setempat. Dalam kehidupan 
bersosialisasi sehari-hari, berperilaku sopan santun menunjukkan sikap yang 
baik, seseorang dapat dihargai dan disenangi dengan keberadaannya. Adapun 
aspek sopan santun dalam berperilaku yang menjadi ukuran dalam 
berperilaku sehari-hari, diantaranya : sifat bijaksana, kemurahan hati, 
menghargai orang lain, kerendahan hati, pemufakatan, simpati terhadap orang 
lain. Dengan mengetahui aspek-aspek sopan santun dalam berperilaku 
tersebut, kita bisa mengaplikasikan didalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis 
Pengertian hipotesis penelitian menurut Sugiyono (2009: 96), 
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang 
merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Maka 
hipotesis yang peneliti dapat diajukan adalah sebagai berikut : 
Ha: Ada hubungan yang positif antara religiusitas dengan sopan 
santun penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. Semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula sopan 
Religiusitas Sopan Santun 
Aspek 
1. Keyakinan atau 
ideologik. 
2. Pragtik agama atau 
peribadatan. 
3. Pengalaman atau 
penghayatan. 
4. Pengetahuan 
Agama. 
5. Pengamalan atau 
konsekuensi 
Aspek 
1. Kebijaksanaan. 
2. Kedermawanan 
atau kemurahan 
hati. 
3. Bersikap hormat 
dan menghargai. 
4. Kerendahan hati. 
5. Pemufakatan. 
6. Simpati terhadap 
orang lain. 
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santun penerima manfaat, semakin rendah religiusitas maka semakin rendah 
pula sopan santun penerima manfaat. 
Ho : tidak ada hubungan antara religiusitas dengan sopan santun 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Metode penelitian merupakan strategi yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab 
persoalan yang dihadapi. Penelitian ini bersikap kuantitatif. 
Mengingat penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungan 
religiusitas dengan sopan santun maka digunakan pendekatan korelatif. 
Arikunto (2010: 326) menyatakan bahwa penelitian korelasional merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara dua atau beberapa variabel. 
Pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara religiusitas 
dengan sopan santun penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di “Panti Pelayanan Sosial Anak” Sukoharjo. 
Tempat penelitian ini dipilih karena peneliti menemukan permasalahan 
mengenai kurangnya kereligiusan dengan sopan santun dalam 
berperilaku penerima manfaat. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitiannya adalah selama 1 bulan, bulan Juni-Juli 2017.
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B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan individu yang hendak diselidiki, 
dimana memiliki paling sedikit satu sifat atau ciri-ciri yang sama dan 
untuk siapa kenyataan yang diperoleh dari subyek penelitian hendak 
digeneralisasikan (Hadi, 2000: 10). Populasi dalam penelitian ini adalah 
Penerima Manfaat angkatan I tahun 2017 yang berjumlah 51 orang. 
2. Sampel 
Sample adalah sebagai individu dari populasi yang dijadikan 
obyek penelitian dan sampel harus mempunyai sifat yang sama, paling 
sedikit satu sifat yang sama, baik sifat kodrat maupun pengkhususan 
(Hadi, 2000:20). Karena populasinya kurang dari 100 maka semua 
populasinya dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sehingga teknik 
sampling yang digunakan adalah total sampling yaitu pengambilan 
sampel secara penuh. Jadi sampel yang digunakan peneliti yaitu 
berjumlah 51 orang. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dengan metode kuesioner atau angket. Metode angket yaitu metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membagikan lembaran 
kuesioner kepada responden yang berisi pernyataan-pernyataan yang 
berhubungan dengan data yang ingin dicapai (Arikunto, 1998: 124).  
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
adalah serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, kemudian diisi 
oleh responden dan setelah diisi kuesioner dikembalikan kepada peneliti. 
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup 
yang diterapkan kepada para penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak “Taruna Yodha” Sukoharjo sebagai subyek penelitian, dan dalam 
mengisi angket, penerima manfaat diharuskan memilih karena jawaban telah 
disediakan. 
Angket tersebut terdiri dari 154 item, yang terbagi menjadi dua 
bagian yaitu 94 item untuk menanyakan religiuitas penerima manfaat dan 60 
item untuk menanyakan sopan santun penerima manfaat. Sedangkan penilaian 
angket ini dengan menggunakan skala Liker tyang sudah dimodifikasi. Skala 
Likert merupakan skala 5, namun pada penelitian ini menggunakan empat 
alternatif jawaban yang sudah dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban 
netral. Alasan peneliti menggunakan empat alternatif jawaban tersebut adalah 
memberikan ketegasan kepada subjek sebab dengan dihilangkannya jawaban 
netral akan diperoleh jawaban yang lebih pasti ke arah selalu atau tidak 
pernah dengan diri subjek. Nilai item berkisar antara 1-4 penyusunan angket 
ini dikelompokkan ke dalam item-item positif (favorable) dan item-item 
negatif (unfavorable).  
Disini peneliti menggunakan dua opsi skoring alternatif. Opsi 
pertama menggunakan alternatif skoring item pernyataan positif  yaitu: sangat 
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setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1. Sebaliknya 
untuk pernyataan negatif yaitu: sangat setuju = 1, setuju = 2, tidak setuju = 3, 
sangat tidak setuju = 4. Opsi kedua menggunkan alternatif skoring item 
pernyataann positif yaitu: selalu =  4, sering = 3, kadang-kadanng = 2, tidak 
pernah = 1. Sebaliknya untuk pernyataan negatif sopan santun yaitu: selalu = 
1, sering = 2, kadang-kadang = 3, tidak pernah = 4. 
D. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2010: 60) menjelaskan bahwa variabel penelitian pada 
dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel bebas (X)  
Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya, variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Religiusitas. 
2. Variabel Terikat (Y) 
Yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lainnya, variabel terikat 
penelitian ini adalah Sopan Santun. 
E. Definisi Operasional 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu peneliti 
merumuskan mengenai bagaimana cara mengukur variabel, serta instrument 
apa yang akan digunakan untuk mengukur variabel penelitian tersebut.  
Adapun operasional variabel penelitian ini adalah : 
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1. Religiusitas 
Suatu gambaran keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya 
bertingkah laku (baik tingkah laku positif maupun negatif), bersikap, dan 
bertindak sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang dianutnya dengan cara 
mengintegrasikan berbagai dimensi keagamaan yang ada ke dalam 
kehidupan. Aspek yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengukur 
responden dalam skala kemampuan pengambilan religiusitas ini terdiri 
dari 5 aspek, antara lain: keyakinan, praktik agama pengalaman, 
pengetahuan agama, dan pengamalan.  
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Instrumen Religusitas 
No. Aspek Indikator 
No. Butir 
Jumlah Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
1. Keyakinan atau 
ideologik 
a. Percaya Kepada 
Allah 
b. Percaya Kepada 
Malaikat 
c. Percaya Kepada Al-
Quran 
d. Percaya Kepada Nabi 
/ Rasul 
e. Percaya Kepada hari 
Akhir 
f. Percaya Kepada 
Qadha dan Qadhar 
1,66 
 
5,67 
 
7,68 
 
9,70 
 
4,69 
 
10,71 
 
2,75 
 
3,76 
 
11,74 
 
12,73 
 
6,72 
 
8,13 
24 
2. Praktik agama 
atau peribadatan 
a. Pelaksanaan Shalat 
b. Menunaikan Puasa 
c. Membayar Zakat 
d. Membaca Al-Quran 
e. Membaca Dzikir 
14,15 
17,53 
18,77 
20,25 
22,23,24 
16,51 
52,57 
19,56 
21,54 
25,58 
21 
3. Pengalaman 
atau 
a. Perasaan dekat 
dengan Allah 
26,91 
 
27,60 
 
20 
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Skala religiusitas yang akan diuji terdiri dari 94 item pertanyaan. 
Selanjutnya untuk menginterpretasikan alternatif jawaban dari responden, 
peneliti memerlukan 4 kategori jawaban, yaitu: sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 
Tabel 3.2 
Skor Alternatif Jawaban Religiuitas 
Alternatif Jawaban Positif Negatif 
SS (sangat setuju) 4 1 
S (setuju) 3 2 
TS (tidak setuju) 2 3 
STS (sangat tidak setuju) 1 4 
 
2. Sopan Santun 
Perilaku sopan santun yanng dimaksud disini adalah tata cara 
bertindak dan bertutur kata sesuai dengan etika, norma atau aturan yang 
Penghayatan b. Perasaan Doa 
terkabul 
c. Perasaan bersyukur 
kepada Allah 
d. Perasaan tentram dan 
bahagia karena 
menuhankan Allah 
e. Perasaan mendapat 
peringatan atau 
pertolongan dari 
Allah 
28,92 
 
30,31 
 
32,93 
 
 
34,80 
29,78 
 
59,79 
 
33,94 
 
 
35,61 
4. Pengetahuan 
Agama 
a. Pengetahuan tentang 
Al-Quran 
b. Pokok ajaran Islam 
36,81 
 
37,82 
62,83 
 
38,84 
8 
5. Pengamalan 
atau 
Konsekuensi 
a. Memaafkan 
b. Sedekah 
c. menjaga amanat 
orang lain 
d. Suka Menolong 
e. Jujur 
39,85 
41,42,43 
45,90 
 
47,64 
49,89 
40,86 
44,63 
46,87 
 
48,88 
50,65 
21 
Jumlah 48 46 94 
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diwujudkan dalam hubungannya dengan diri sendiri, para pegawai di 
panti. Bertindak yang sesuai dengan rasa empati, hormat, kasih sayang, 
dan kebersamaan. Sedangkan tutur kata yanng sesuai dengan etika, 
norma atau aturan itu adalah menggunakan kata-kata yang sopan dalam 
berucap, misalnya mengucapkan salam kepada pegawai atau tamu yanng 
datang, mengucapkan terima kasih jika diberi sesuatu, meminta maaf jika 
melakukan kesalahan, berkata jujur, dan sebagainya. Aspek yang akan 
digunakan oleh peneliti untuk mengukur responden dalam skala 
kemampuan pengambilan sopan santun ini terdiri dari 6 aspek, antara 
lain: kebijaksanaan, kemurahan hati. bersikap hormat dan menghargai, 
kerendahan hati, pemufakatan, simpati terhadap orang lain.   
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Sopan Santun 
No. Aspek Indikator 
No. Butir 
Jumlah Positif  
(+) 
Negatif   
(-) 
1. Kebijaksanaan  a. Tidak bersifat 
dengki 
b. Tidak iri hati 
4,7 
 
1,2 
5,6 
 
3,46 
8 
 
 
2. Kemurahan 
Hati 
a. Saling berbagi 9,10 
 
8,11 4 
3. Bersikap 
hormat dan 
menghargai 
a. Mendengarkan 
nasihat 
b. Mentati 
perintah 
c. Menghormati 
dan menghargai 
13,58 
 
16,59 
 
18,19 
14,47,48 
 
15,12 
 
17,20 
13 
4. Kerendahan  
hati 
a. Tidak angkuh 
b. Tidak 
berlebihan 
c. Tidak 
meremehkan 
 
21,22 
25,26 
 
57,60 
23,49,50 
24,51,52 
 
27,28 
14 
5. Pemufakatan a. Menghindari 
ucapan congkak 
31,32 
 
29,30,37 
 
13 
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b. Tidak berbicara 
kasar 
c. Berkata jujur 
33,56 
 
34,38 
53,54 
 
35,36 
6. Simpati 
terhadap orang 
lain 
a. Bersikap peduli 
b. Bersikap ramah 
43,44 
40,41 
39,42 
45,55 
8 
Jumlah 24 20 60 
 
Skala sopan santun yang akan diuji terdiri dari 60 item pertanyaan. 
Selanjutnya untuk menginterpretasikan alternatif jawaban dari responden, 
peneliti memerlukan 4 kategori jawaban, yaitu: selalu (S), sering (SR), 
kadang-kadang (KD), tidak pernah (TP).  
Tabel 3.4 
Skor Alternatif Jawaban Sopan Santun  
Alternatif Jawaban Positif Negatif 
S (selalu) 4 1 
SR (sering) 3 2 
KD (kadang-kadang) 2 3 
TP (tidak pernah) 1 4 
 
F. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan untuk menguji instrumen 
sehingga mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Input uji instrumen 
berasal dari subyek atau gejala yang akan diselidiki yang telah tersusun 
secara sistematik dengan menggunakan angket. Angket tersebut diberikan 
kepada subyek penelitian yaitu 20 penerima manfaat di Panti “Wanita 
Utama” Surakarta. 
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Data yang diperoleh dari pelaksanaan uji coba kemudian diolah 
secara statistik dengan menggunakan progam SPSS versi 16.0 untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas pada masing-masing skala. 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2006: 168)menjelaskan bahwa validitas 
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesalihan sebuah instrumen. Instrumen dapat dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Uji validitas pada penelitian ini tidak mencari valid atau tidak valid 
suatu item pernyataan namun mencari kualitas suatu item pernyataan 
dalam tes. Hal tersebut didasari oleh pernyataan dari Nunnaly dan 
Bernstein (1994: 301) yang menyatakan bahwa korelasi item total 
bukanlah untuk menguji validitas item namun hanya digunakan sebagai 
analisis item sebagai bagian awal untuk menyeleksi item-item yang 
layak digunakan dalam tes secara keseluruhan dengan menggunakan 
bantuan SPSS versi 16.0 pada menu Analyze-Scale-Reliability Analysis. 
Seleksi item yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 
item-total. Batas indeks validitas item minimal yang digunakan sebagai 
penentuan item yang valid sebagai alat ukur dengan item yang tidak 
valid sebagai alat ukur adalah ≥ 0,30. Dasar pertimbanganyang 
digunakan tersebut sesuai dengan pendapat Azwar (2012: 164) yang 
mengatakan bahwa sebagai kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi 
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item total, biasanya digunakan batasan koefisien ≥ 0,30. Semua item 
yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya pembedanya 
dinyatakan memenuhi syarat sebagai bagian dari tes sehingga layak 
untuk dijadikan item penelitian. Hasil perhitungan validitas penelitian 
ditunjukkan secara rinci dalam keterangan berikut: 
a. Religiusitas 
Setelah dilakukan uji validitas terhadap beberapa item, 
maka ditemukan item-item yang berkualitas maupun tidak 
berkualitas, item-item tersebut ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Instrumen Religiusitas 
No. Aspek Indikator 
No. Butir 
Jumlah Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
1 Keyakinan atau 
ideologik 
a. Percaya Kepada 
Allah 
b. Percaya Kepada 
Malaikat 
c. Percaya Kepada Al-
Quran 
d. Percaya Kepada 
Nabi / Rasul 
e. Percaya Kepada hari 
Akhir 
f. Percaya Kepada 
Qadha dan Qadhar 
1 
 
3,4 
 
6,7 
 
9 
 
12,13 
 
15,16 
 
2 
 
5 
 
8 
 
10,11 
 
14 
 
17,18 
 
18 
2. Praktik agama 
atau 
peribadatan 
a. Pelaksanaan Shalat 
b. Menunaikan Puasa 
c. Membayar Zakat 
d. Membaca Al-Quran 
e. Membaca Dzikir 
19,20 
23 
25,26 
28 
31,32 
21,22 
24 
27 
29,30 
33 
15 
3.  Pengalaman 
atau 
Penghayatan 
a. Perasaan dekat 
dengan Allah 
b. Perasaan Doa 
terkabul 
34,35 
 
38,39 
 
36,37 
 
40 
 
17 
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Hasil pengujian validitas religiusitas sebagaimana 
ditunjukkan oleh tabel 3.6 di bawah, terlihat bahwa dari 94 item 
angket terdapat 22 item yang tidak berkualitas. 
Tabel 3.6 
Uji Validitas Angket Religiusitas 
No. 
Corrected Item – 
Total Correlation 
Keterangan 
1. 0,567 Berkualitas 
2. 0,371 Berkualitas 
3 0,548 Berkualitas 
4 0,343 Berkualitas 
5. 0,490 Berkualitas 
6. 0,339 Berkualitas 
7. 0,313 Berkualitas 
8. 0,422 Berkualitas 
9. 0,617 Berkualitas 
10. 0,431 Berkualitas 
11. 0,459 Berkualitas 
12. 0,445 Berkualitas 
c. Perasaan bersyukur 
kepada Allah 
d. Perasaan tentram 
dan bahagia karena 
menuhankan Allah 
e. Perasaan mendapat 
peringatan atau 
pertolongan dari 
Allah 
41,42 
 
45,46 
 
 
48,49 
43,44 
 
47 
 
 
50 
4. Pengetahun 
Agama 
a. Pengetahuan 
tentang Al-Quran 
b. Pokok ajaran Islam 
51,52 
 
54 
53 
 
55,56 
6 
5.  Pengamalan 
atau 
Konsekuensi 
a. Memaafkan 
b. Sedekah 
c. menjaga amanat 
orang lain 
d. Suka Menolong 
e. Jujur 
57,58 
61,62 
64,65 
 
67 
70,71 
59,60 
63 
66 
 
68,69 
72 
16 
Jumlah 40 32 72 
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13. 0,372 Berkualitas 
14. 0,349 Berkualitas 
15. 0,417 Berkualitas 
16. 0,391 Berkualitas 
17. 0,402 Berkualitas 
18. 0,393 Berkualitas 
19. 0,617 Berkualitas 
20. 0,353 Berkualitas 
21. 0,413 Berkualitas 
22. 0,544 Berkualitas 
23. 0,463 Berkualitas 
24. -0,591 Tidak Berkualitas 
25. 0,420 Berkualitas 
26. 0,383 Berkualitas 
27. 0,304 Berkualitas 
28. 0,385 Berkualitas 
29. 0,328 Berkualitas 
30. 0,357 Berkualitas 
31. 0,314 Berkualitas 
32. 0,512 Berkualitas 
33. 0,465 Berkualitas 
34. 0,504 Berkualitas 
35. 0,417 Berkualitas 
36. 0,454 Berkualitas 
37. 0,486 Berkualitas 
38. 0,350 Berkualitas 
39. 0,468 Berkualitas 
40. 0,381 Berkualitas 
41. 0,357 Berkualitas 
42. 0,728 Berkualitas 
43. 0,063 Tidak Berkualitas 
44. 0,493 Berkualitas 
45. 0,463 Berkualitas 
46. 0,513 Berkualitas 
47. 0,327 Berkualitas 
48. 0,328 Berkualitas 
49. 0,300 Berkualitas 
50. 0,445 Berkualitas 
51. 0,548 Berkualitas 
52, 0,715 Berkualitas 
53. -0,170 Tidak Berkualitas 
54. 0,361 Berkualitas 
55. 0,168 Tidak Berkualitas 
56. -0,251 Tidak Berkualitas 
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57. -0,252 Tidak Berkualitas 
58. 0,178 Tidak Berkualitas 
59. 0,431 Berkualitas 
60. 0,344 Berkualitas 
61. 0,150 Tidak Berkualitas 
62. 0,540 Berkualitas 
63. -0,234 Tidak Berkualitas 
64. -0,017 Tidak Berkualitas 
65. 0,042 Tidak Berkualitas 
66. 0,195 Tidak Berkualitas 
67. 0,425 Berkualitas 
68. 0,542 Berkualitas 
69. 0,417 Berkualitas 
70. -0,452 Tidak Berkualitas 
71. 0,504 Berkualitas 
72. 0,181 Tidak Berkualitas 
73. 0,454 Berkualitas 
74. -0,035 Tidak Berkualitas 
75. 0,085 Tidak Berkualitas 
76. 0,146 Tidak Berkualitas 
77. 0,400 Berkualitas 
78. 0,085 Tidak Berkualitas 
79. 0,345 Berkualitas 
80. 0,357 Berkualitas 
81. 0,655 Berkualitas 
82. -0,525 Tidak Berkualitas 
83. 0,070 Tidak Berkualitas 
84. 0,441 Berkualitas 
85. 0,356 Berkualitas 
86. 0,631 Berkualitas 
87. -0,053 Tidak Berkualitas 
88. 0,519 Berkualitas 
89. 0,519 Berkualitas 
90. 0,493 Berkualitas 
91. 0,372 Berkualitas 
92. 0,487 Berkualitas 
93. 0,558 Berkualitas 
94. -0,129 Tidak Berkualitas 
Keterangan: r tabel = 0,3 
Hasil Output SPSS tercantum pada lampiran 8 
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b. Sopan Santun 
Setelah dilakukan uji validitas terhadap beberapa item, maka 
ditemukan item-item yang berkualitas maupun tidak berkualitas, 
item-item tersebut ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.7 
Instrumen Sopan Santun 
 
Hasil pengujian validitas Sopan Santun sebagaimana 
ditunjukkan oleh tabel 3.8 di bawah, terlihat bahwa dari 60 item 
angket terdapat 18 item yang tidak berkualitas. 
No. Aspek Indikator 
No. Butir 
Jumlah Positif Negatif  
(+) (-) 
1. Kebijaksanaan a. Tidak bersifat dengki 1 2 5 
b. Tidak iri hati 3,4 5 
   2. Kemurahan 
Hati 
a. Saling berbagi 6,7 8,9 4 
3. Bersikap 
hormat dan 
menghargai 
a. Mendengarkan nasihat 10 11,12 10 
b. Mentaati perintah 13,14 15,16 
c. Menghormati dan 
menghargai 
 
17,18 19 
4. Kerendahan  
hati 
a. Tidak angkuh 20 21 9 
b. Tidak berlebihan 22,23 24,25 
c. Tidak meremehkan 26 27,28 
5. Pemufakatan a. Menghindari ucapan 
congkak 
29,3 31,32 8 
b. Tidak berbicara kasar 33 34 
c. Berkata jujur 35 36 
   6. Simpati 
terhadap orang 
lain 
a. Bersikap peduli 37,38 39 6 
b. Bersikap ramah 40,41 42 
Jumlah 22 20 42 
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Tabel 3.8 
Uji Validitas Angket Sopan Santun 
No. 
Corrected Item – 
Total Correlation 
Keterangan 
1. 0,286 Berkualitas 
2. 0,522 Berkualitas 
3. 0,383 Berkualitas 
4. 0,361 Berkualitas 
5. 0,428 Berkualitas 
6. -0,116 Tidak Berkualitas 
7. -0,133 Tidak Berkualitas 
8. 0,419 Berkualitas 
9. 0,392 Berkualitas 
10. 0,436 Berkualitas 
11. 0,318 Berkualitas 
12. 0,606 Berkualitas 
13. 0,429 Berkualitas 
14. 0,695 Berkualitas 
15. 0,466 Berkualitas 
16. 0,363 Berkualitas 
17. -0,032 Tidak Berkualitas 
18. 0,442 Berkualitas 
19. 0,606 Berkualitas 
20. 0,381 Berkualitas 
21. 0,441 Berkualitas 
22. -0,070 Tidak Berkualitas 
23. 0,513 Berkualitas 
24. 0,628 Berkualitas 
25. 0,329 Berkualitas 
26. 0,499 Berkualitas 
27. 0,655 Berkualitas 
28. 0,496 Berkualitas 
29. 0,448 Berkualitas 
30. 0,441 Berkualitas 
31. 0,347 Berkualitas 
32. 0,583 Berkualitas 
33. 0,537 Berkualitas 
34. 0,085 Tidak Berkualitas 
35. 0,317 Berkualitas 
36. -0,027 Tidak Berkualitas 
37. 0,116 Tidak Berkualitas 
38. 0,522 Berkualitas 
39. 0,414 Berkualitas 
40. 0,393 Berkualitas 
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Keterangan Keterangan: r tabel = 0,3 
Hasil Output SPSS tercantum pada lampiran 9 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 
178). Dalam penelitian ini untuk mengukur apakah alat ukur tersebut 
mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya maka alat ukur itu 
harus mantap dan stabil, dapat diandalkan dan dapat diramalkan, 
mampu mengungkap data sama atau sesuatu untuk beberapa kali 
pemberian kepada responden sehingga hasilnya akurat. 
Pada penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas instrumen 
tersebut maka digunakan rumus Alpha dari Cronbach dengan 
41. 0,531 Berkualitas 
42. -0,031 Tidak Berkualitas 
43. 0,522 Berkualitas 
44. 0,484 Berkualitas 
45. 0,423 Berkualitas 
46. -0,143 Tidak Berkualitas 
47. 0,337 Berkualitas 
48. -0,184 Tidak Berkualitas 
49. -0,157 Tidak Berkualitas 
50. -0,103 Tidak Berkualitas 
51. 0,445 Berkualitas 
52. -0,081 Tidak Berkualitas 
53. 0,451 Berkualitas 
54. -0,018 Tidak Berkualitas 
55. 0,019 Tidak Berkualitas 
56. -0,015 Tidak Berkualitas 
57. 0,531 Berkualitas 
58. -0,079 Tidak Berkualitas 
59. 0,511 Berkualitas 
60. 0,010 Tidak Berkualitas 
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menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 yaitu pada menu Analyze-Scale-
Reability Analysis. Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan 
reliabel atau tidak yaitu jika rhitung ≥ 0,6 maka item tersebut dikatakan 
reliabel. Sebaliknya, jika rhitung ≤ 0,6 maka item tersebut tidak reliabel. 
Hasil pengolahan data reliabilitas penelitian ditunjukkan secara rinci 
dalam keterangan berikut: 
a. Skala Religiusitas 
Hasil dari uji reliabilitas ini dinyatakan dengan koefisien 
alpha yang mencerminkan koefisien reliabilitas dari seluruh item 
yang terdapat pada suatu variabel yang sedang diuji. Uji reliabilitas 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.9 
Uji Reliabilitas Angket Religiusitas 
Skala Alpha Cronbach Kriteria Keterangan 
N = 20 0,888 Alpha Cronbach 
> 0,6 
Reliabel 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 8 
 Untuk hasil pengujian reliabilitas skala religiusitas 
menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,888, sehingga skala 
sebagai alat ukur dapat dikategorikan reliabel karena koefisien 
reliabilitas variabel religiusitas berada di atas 0,60. Koefisien 
reliabilitas (α) 0,888 menunjukkan bahwa skala religiusitas mampu 
mencerminkan 8,8 % dari variasi murni kelompok subjek. 
Sedangkan 11,1 %  perbedaan yang tampak disebabkan karena 
kesalahan dalam pengukuran.  
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b. Skala Sopan Santun 
Hasil dari uji reliabilitas ini dinyatakan dengan koefisien 
alpha yang mencerminkan koefisien reliabilitas dari seluruh item 
yang terdapat pada suatu variabel yang sedang diuji. Uji reliabilitas 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.10 
Uji Reliabilitas Angket Sopan Santun 
Skala Alpha Cronbach Kriteria Keterangan 
N = 20 0,841 Alpha Cronbach > 0,6 Reliabel 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 9 
Untuk hasil pengujian reliabilitas skala religiusitas 
menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,841, sehingga skala 
sebagai alat ukur dapat dikategorikan reliabel karena koefisien 
reliabilitas variabel religiusitas berada di atas 0,60. Koefisien 
reliabilitas (α) 0,841 menunjukkan bahwa skala religiusitas mampu 
mencerminkan 84,1 % dari variasi murni kelompok subjek. 
Sedangkan 15,9 % perbedaan yang tampak disebabkan karena 
kesalahan dalam pengukuran.  
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
1. Uji Prasyarat Analisa 
a. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, maka dalam penelitian ini teknik 
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yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Uji normalitas sebaran data penelitian menggunakan bantuan 
Ms. Exel 2010 untuk input data angket, kemudian dihitung 
menggunakan SPSS versi 16.0 pada menu Analyze-Descriptive 
Statistics-Explore.  
Kriteria uji apabila nilai signifikan yang diperoleh > dari tingkat α 
(0,05) maka variabel dinyatakan mengikuti distribusi normal. 
Sebaliknya, jika nilai signifikannsi < dari 0,05 maka variabel 
dinyatakan mengikuti distribusi tidak normal. 
b. Uji Linieritas 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan dan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier, maka 
dilakukan uji linieritas. Pengujian dilakukan mennggunakan SPSS versi 
16.0 pada menu Analyze-Compare mean-means, dengan menggunakan 
Test For Linerity pada taraf signifikansi 0,05. 
Kriteria uji, apabila nilai signifikansi yang diperoleh > dari 
tingkat α (0,05) maka kesimpulannya terdapat hubungan linier secara 
signifikan antara religiusitas dengan sopan santun penerima manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” Sukoharjo. Sebaliknya, 
jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan linier 
secara signifikan antara religiusitas dengan sopan santun penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
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2. Uji Hipotesis 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
mengolah data tersebut, kemudian diadakan analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif. Sebab dalam 
penelitian ini menggunakan data yang berwujud angka-angka untuk 
mengetahui hubungan antara varibel religiusitas dan variabel sopan 
santun penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna 
Yodha” Sukoharjo. Perhitungan dalam uji hipotesis ini menggunakan 
rumus korelasi Product Moment yang perhitungannya menggunakan 
bantuan SPSS versi 16.0 pada menu Analyze-Correlate-Bivariate. 
Dasar pengambilan keputusan : 
1) Jika nilai r lebih besar dari (>) nilai α (0,05), maka H0 diterima 
(Ha)ditolak. Artinya, tidak ada hubungan antara religiusitas dengan 
sopan santun penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. 
2) Jika nilai r lebih besar dari (<) nilai α (0,05), maka H0 ditolak (Ha) 
diterima. Artinya, ada hubungan antara religiusitas dengan sopan 
santun penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di 
Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo merupakan Unit Pelaksana 
Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, bertugas 
memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada anak Putus Sekolah 
Terlantar dari keluarga kurang mampu. 
Pada awal berdirinya tahun 1968, Balai Rehabilitasi Sosial Taruna 
Yodha Sukoharjo dirintis oleh Perwakilan Departemen Sosial Provinsi 
Jawa Tengah dengan menghimpun para remaja Karang Taruna untuk 
diberikan bimbingan sosial dan ketrampilan kerja bertempat di Sekolah 
Pekerjaan Sosial Atas ( SPSA ) di Surakarta. Tahun 1971 diresmikan oleh 
Direktur Kesejahteraan Anak dan Keluarga Departemen Sosial Rl diberi 
nama Panti Karya Taruna. 
Sesuai dengan Keputusan Menteri Sosial Rl No. 14/HUK/1979, 
tgl. 1 November 1979 berubah nama menjadi Sasana Penyantunan Anak 
(SPA) Guna keperluan pengembangan Panti pada tahun 1953 kegiatan 
operasionalnya pindah lokasi dari Surakarta ke Jl. Prof. Dr.'Soepomo SH. 
No,53 Sukoharjo. 
Seiring dengan adanya otonomi daerah maka sesuai dengan Perda 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2002 pengelolaan Panti diserahkan
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ke Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dengan nama Panti Asuhan Bina 
Remaja Taruna Yodha Sukoharjo. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 Tahun 2013 
Nopember 2010 namanya berubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial 
"Taruna Yodha" Sukoharjo dengan mengampu Unit Rehabilitasi Sosial 
"Esti Tomo" Wonogiri. 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara religiusitas 
dengan sopan santun penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Taruna Yodha” Sukoharjo dengan menggunakan sampel 51 responden. 
Berikut ini dikelompokkan responden yang telah mengisi angket 
penelitian, yakni sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
Laki-laki 36 71% 
Perempuan 15 29% 
Jumlah 51 100% 
 Nama-nama responden tertera di lampiran 16 
Data yang diperoleh dari lapangan tersebut diwujudkan dalam 
deskripsi data masing-masing variabel, baik variabel bebas yaitu 
religiusitas maupun variabelt terikat yaitu sopan santun. Analisis data 
meliputi mean (M), median (Me), modus (Mo), standar deviasi (SD), dan 
range. Disajikan juga daftar tabel kategori dan grafik batang untuk setiap 
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variabel. Deskripsi data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat 
dalam uraian berikut :  
1. Data Religiusitas 
       Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan menggunakan 
bantuan komputer progam SPSS versi 16.0 untuk variabel religiusitas 
skor terendah yang dicapai adalah 204 dan skor tertinggi 264. Dari 
data tersebut diperoleh harga rerata (mean) sebesar 234.35, nilai 
tengah (median) sebesar 236, modus (mode) sebesar 244, standar 
deviasi sebesar 14,315, dan range sebesar 60. 
(Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 12)  
Berdasarkan hasi skor-skor tersebut maka akan dibuat kategori. 
Menurut Azwar (2012: 107) tujuan dari kategorisasi adalah untuk 
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah 
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang 
diukur. Kategorisasi tersebut bersifat relatif, sehingga luasnya interval 
yang mencakup setiap kategorisasi tergantung kepada peneliti. 
Kategorisasi tersebut dilakukan dengan rumus dan perhitungan 
sebagai berikut : 
1) Tinggi : (M + SD) < X 
: (234,35 + 14,315) < X 
: 248,665 < X 
2) Sedang : (M – SD) < X ≤ (Me + SD) 
  : (234,35 - 14,315) < X ≤ (234,35 + 14,315) 
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  : 220,035 < X ≤ 248,665 
3) Rendah : X ≤ (M –SD) 
  : X ≤ (234,35 - 14,315) 
  : X ≤ 220,035 
Berikut adalah pengkategorisasian religiusitas 
Tabel 4.2 
Kategori Religiusitas 
Kategori Kriteria Range frekuensi % 
Tinggi 248,665 < X 244 – 264 11 21,57% 
Sedang 220,035 < X ≤ 
248,665 
224 – 243 24 47,06% 
Rendah X ≤ 220,035 204 - 223 16 31,37% 
Jumlah 51 100% 
 
Gambar 4.1 
Grafik Kategorisasi Religiusitas 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel 
religiusitas pada kategori rendah sebanyak 16 anak (31,37 %), 
kategori sedang sebanyak 24 anak (47,06 %), kategori tinggi sebanyak 
11 anak (21,57 %). Dapat disimpulkan bahwa religiusitas penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” Sukoharjo 
dikategorikan dalam kategori sedang. 
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2. Data Sopan Santun 
Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan menggunakan 
bantuan komputer progam SPSS versi 16.0 untuk variabel sopan 
santun skor terendah yang dicapai adalah 112 dan skor tertinggi 153. 
Dari data tersebut diperoleh harga rerata (mean) sebesar 133,71, nilai 
tengah (median) sebesar 133, modus (mode) sebesar 128, standar 
deviasi sebesar 9,319, dan range sebesar 41. 
(Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 12) 
Berdasarkan hasi skor-skor tersebut maka akan dibuat kategori. 
Menurut Azwar (2012: 107) tujuan dari kategorisasi adalah untuk 
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah 
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang 
diukur. Kategorisasi tersebut bersifat relatif, sehingga luasnya interval 
yang mencakup setiap kategorisasi tergantung kepada peneliti. 
Kategorisasi tersebut dilakukan dengan rumus dan perhitungan 
sebagai berikut : 
1) Tinggi : (M + SD) < X 
: (133,71 + 9,319) < X  
: 143,029< X 
2) Sedang : (M – SD) < X ≤ (Me + SD) 
  : (133,71 - 9,319) < X ≤ (133,71 + 9,319) 
  : 124,391< X ≤ 143,029 
3) Rendah : X ≤ (M –SD) 
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  : X ≤ (133,71 - 9,319) 
  : X ≤ 124,391 
Berikut adalah pengkategorisasian religiusitas: 
Tabel 4.3 
Kategori Sopan Santun 
 
Kategori Kriteria Range f % 
Tinggi 143,029 < X 140 - 153 13 25,49% 
Sedang 124,391 < X ≤ 
143,029 
126 – 139 30 58,82% 
Rendah X ≤ 124,391 112 – 125 8 15,69% 
Jumlah 51 100% 
 
Gambar 4.2 
Grafik Kategorisasi Sopan Santun 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui sopan santun pada 
kategori rendah sebanyak 8 anak (15,69 %), kategori sedang sebanyak 
30 anak (58,82 %), kategori tinggi sebanyak 13 anak (25,49 %). Dapat 
disimpulkan bahwa sopan santun penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” Sukoharjo dikategorikan 
dalam kategori sedang. 
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C. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas dan 
uji linieritas. 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui data dari variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengidentifikasi data berdistribusi 
normal adalah dengan melihat nilai 2-tailed significanceyaitu jika masing-
masing variabel memiliki nilai lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel pennelitian berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
dengan bantuan komputer progam SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.4 
Uji Normalitas Religiusitas Dan Sopan Santun 
 
 Kolmogorov-Smirnov 
P 
Bentuk 
Statistic Df Sig. 
Religiusitas 0,080 51 0,200 > 0,05 Normal 
Sopan Santun 0,095 51 0,200  Normal 
Hasil Output SPSS tercantum pada lampiran 13 
Berdasarkan uji normalitas terhadap religiusitas diperoleh nilai 
probabilitas sebesar 0,200 > 0,05, sehingga menunjukkan bahwa sebaran 
data religiuistas memiliki distribusi normal. Sedangkan uji normalitas 
terhadap sopan santun diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,200 > 0,05, 
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sehingga menunjukkan bahwa sebaran data sopan santun memiliki 
distribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel 
bebas (X) mempunyai hubungan linier atau tidak dengan variabel terikat 
(Y). Syarat dikatakan linier yaitu jika nilai signifikansi yang diperoleh > 
dari tingkat α (0,05) maka kesimpulannya terdapat hubungan linier, setelah 
dilakukan penghitungan dengan bantuan komputer progam SPSS 16.0, 
hasil pengujian linieritas seperti terangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Uji Linieritas Religiusitas Dan Sopan Santun 
Hubungan 
Variabel 
F DF 
Signifi
kansi  
P Keterangan 
Religiusitas 
dengan Sopan 
Santun  
1,235 30 0,320 > 0,05 Linier 
19 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 14 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai probabilitas 
sebesar 0,118 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
dikelola dapat diterima dan dinyatakan linier. 
D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik 
korelasi Product Moment dari Pearson dengan melihat nilai rhitung pada 
hasil pengolahan data dengan bantuan komputer progam SPSS 16.0. Hasil 
dari uji hipotesis menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis alternatif 
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dan hipotesis nihil yang diajukan dalam penelitian. Setelah dianalisis 
dengan menggunakan teknis korelasi Product Moment dari Pearson dapat 
ditunjukkan hasil korelasi antara religiusitas dengan sopan santun dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Korelasi 
Variabel rxy Signifikan Keterangan 
Religiusitas 
0,635 0,000 Ada Hubungan 
Sopann Santun 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 15 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil pengujian korelasi 
yang menunjukkan taraf signifikan sebesar 0,000 untuk hubungan antara 
religiusitas dengan sopan santun atau taraf signifikan < 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan pada penelitian ini, terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara variabel religiusitas dengan variabel sopan 
santun.   
Koefisien korelasi antara religiusitas dengan sopan santun (rxy) 
sebesar 0,635. Hal ini menunjukkan ada hubungan yang kuat dan positif. 
Dinyatakan postif yaitu semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi 
pula sopan santun penerima manfaat.  
E. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas 
dengan sopan santun penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Taruna Yodha” Sukoharjo. 
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Hasil analisis variabel religiusitas pada kategori rendah sebanyak 16 
anak dengan persentase (31,37 %), kategori sedang sebanyak 24 anak dengan 
persentase (47,06 %), dan pada kategori tinggi sebanyak 11 anak dengan 
persentase (21,8 %) dari analisis variabel religiusitas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar religiusitas penerima manfaat berada 
dalam kategori sedang.  
Untuk hasil analisis variabel sopan santun pada kategori rendah 
sebanyak 8 anak dengan persentase (15,69 %), kategori sedang sebanyak 30 
anak dengan persentase (58,82 %), dan pada kategori tinggi sebanyak 13 anak 
dengan persentase (25,49 %) dari analisis variabel religiusitas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar religiusitas penerima manfaat berada 
dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment yang menunjukkan probabilitas sebesar 0,000 untuk 
hubungan antara religiusitas dengan sopan santun atau taraf signifikan < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara religiusitas dengan sopan santun. Selain itu koefisien korelasi antara 
religiusitas dengan sopan santun yang dihasilkan sebesar 0,635 dan berada 
dalam kategori tinggi, membuktikan bahwa religiusitas memberikan 
kontribusi yang tinggi pada sopan santun penerima manfaat.   
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Atika (2013: 110) yang 
berjudul pengaruh religiusitas terhadap kenakalan remaja, tingkat religiusitas 
itu sendiri meliputi keyakinan yang mengungkapkan tentang keyakinan atau 
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kepercayaan seseorang, melakukan ritual kegiatan keagamaan sesuai ajaran 
agama, adanya pengalaman rohani yang diyakini akan kebesaran Tuhan dan 
sejauhmana seseorang berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang 
dianutnya. Dengan semua sikap tesebut, tentunya remaja dapat 
mengendalikan dirinya agar tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang 
dilarang oleh ajaran-ajaran agamanya. 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Desmita (2012), religiusitas yaitu 
suatu keyakinan dan penghayatan akan ajaran yang dianutnya. Remaja sangat 
membutuhkan norma-norma sebagai bimbingan, pegangan hidup dan 
pengawasan bagi remaja itu sendiri agar tidak salah langkah dalam 
perilakunya. Salah satunya adalah remaja membutuhkan kehidupan spiritual 
untuk dapat mengontrol perilakunya. 
Sopan santun ataupun etika itu terletak pada ketidaksombongan, 
kelancaran, selera baik, perpatutan, dan serta menempatkan sesuatu pada 
tempat yang tepat. Dengan dasar itu pula kita dapat diterima orang lain dalam 
pergaulan atau berperilaku Rusyan (2013: 212). 
Pernyataan di atas saya simpulkan bahwasannya sopan santun 
memperlihatkan kedudukan akhlak atau sopan santun demikian tinggi dan 
amat ditekankan oleh Islam. Bahkan Islam sendiri adalah akhlak yang luhur. 
Oleh karena itu, dengan akhlak atau sopan santun akan tercipta keharmonisan 
hubungan untuk semua manusia. Dengan sopan santun, permusuhan dapat 
dihindari, bahkan permusuhan dapat menjadi pertemanan yang akrab. Di sisi 
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lain, sopan santunlah yang lebih mampu meraih simpati dan menciptakan 
hubungan baik dibandingkan dengan apapun, termasuk materi. 
Dari uraian di atas menurut saya, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
tentang religiusitas berpengaruh terhadap sopan santun penerima manfaat 
dalam berperilaku, penerima manfaat menjadi sadar, terencana, terarah, dan 
teratur dalam mengembangkan dan meningkatkan perilaku atau sikap 
penerima manfaat agar menjadi pribadi yang baik. Para penerima manfaat 
memerlukan pembinaan religiusitas sedini mungkin, pendidikan utama dan 
utama terjadi di keluarga akan tetapi karena berbagai sebab keluarga belum 
mampu melaksankan pendidikan dan pembinaan religiusitas secara optimal, 
tempat selanjutnya yang diharapkan dapat memberikan pendidikan 
religiusitas adalah sekolah termasuk juga Unit Pelaksana Teknis seperti Panti 
Pelayanan Sosial Anak “Taruna Yodha” Sukoharjo. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
Hasil yang diperoleh dari pengajuan hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dengan sopan santun 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak ”Taruna Yodha”  
Sukoharjo. Nilai koefisien korelasi rxy 0,630 menunjukkan arah kedua 
variabel positif, yaitu apabila religiusitas tinggi maka sopan santun 
penerima manfaat akan tinggi juga, namun sebaliknya apabila religiusitas 
rendah maka sopan santun penerima manfaat akan rendah juga. Adapun 
besarnya sumbangan religiusitas dengan variabel sopan santun penerima 
manfat adalah sebesar 39,69%. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-
baiknnya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Faktor-faktor yang diteliti untuk mengetahui sopan santun penerima 
manfaat terbatas pada variabel religiusitas saja, padahal masih banyak 
faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi sopan santun penerima 
manfaat.
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2. Keterbatasan pada metode survey bahwa peneliti tidak dapat menjamin 
bahwa para penerima manfaat yang dijadikan sebagai subjek penelitian 
melakukan pengisian semua angket dengann kondisi mereka yang 
sebenarnya. 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka 
saran yang dapat diberikan adalah : 
1. Bagai mahasiswa sebaiknya selalu menjaga ilmu agamanya untuk 
meningkatkan kereligiusannya, dengan cara menjaga shalat, membaca 
Al-Quran beserta dzikir, dengan demikian perilaku religius akan 
meningkatkan perilaku yang lain dalam hal sopan santun. 
2. Bagi para dosen dan pembimbing diharapkan senantiasa memberikan 
bimbingan, motivasi dan semangat kepada mahasiswa untuk selalu taat 
menjalankan agama. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 
lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.  
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Uji Coba Angket Religiusitas 
I Identitas Responden 
 Nama  : ....................................................... 
 Jurusan : ....................................................... 
II Petunjuk 
1. Isilah identitas Anda di tempat yang disediakan. 
2. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan yang tersedia. 
3. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v) pada 
kolom yang disediakan sesuai dengan jawaban yang menurut Anda 
tepat: 
a. Sangat Setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Tidak Setuju (TS) 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 
III Daftar Pertanyaan 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Dengan melihat berbagai ciptaan Allah, saya semakin 
yakin bahwa Allah itu ada. 
    
2.  Saya sembuh dari penyakit semata-mata karena usaha 
saya sendiri bukan karena Allah. 
    
3.  Ragu terhadap adanya malaikat merupakan hal yang 
wajar, sebab malaikat tidak dapat dilihat menggunakan 
mata secara langsung. 
    
4.  Saya yakin akan ada kehidupan di akhirat setelah 
kehidupan dunia bekahir. 
    
5.  Saya yakin malaikat mencatat segala amal baik dan 
buruk manusia. 
    
6.  Saya tidak yakin adanya hari kiamat.     
7.  Saya yakin bahwa Al-Quran merupakan penyempurna 
kitab-kitab terdahulu (taurat, zabur, dan injil). 
    
Lampiran 2 
  
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
8.  Saya merasa musibah yang saya alami merupakan 
bentuk ketidakadilan Allah kepada saya bukan karena 
takdir. 
    
9.  Saya percaya Rasul diutus Allah untuk 
menyempurnakan akhlak manusia. 
    
10.  Saya yakin segala yang terjadi dalam kehidupan 
seseorang merupakan ketentuan yang telah ditetapkan 
Allah. 
    
11.  Saya ragu bahwa Al-Quran itu merupakan kitab suci 
yang terlengkap dalam mengatur kehidupan manusia. 
    
12.  Saya ragu bahwa semua Nabi/Rasul memiliki mukjizat.     
13.  Sulitnya mendapatkan pekerjaan saat ini, karena 
kurangnya usaha yang saya lakukan bukan karena 
takdir. 
    
14.  Ketika waktu Shalat tiba, saya segera melaksanakannya.     
15.  Untuk mempermudah mendapatkan pekerjaan, saya 
rajin menjalankan Shalat Duha. 
    
16.  Saya lebih memilih untuk menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan terlebih dahulu meskipun sudah tiba waktu 
Shalat. 
    
17.  Puasa sunnah senin kamis merupakan amalan pembuka 
pintu rezeki, jadi saya menjalankan puasa senin kamis 
secara rutin. 
    
18.  Saya membayar zakat fitrah di bulan Ramadhan tepat 
waktu. 
    
19.  Membayar zakat fitrah wajib bagi yang mampu, saya 
belum bekerja berarti saya tidak wajib membayar zakat. 
    
20.  Setiap hari saya menyempatkan diri untuk membaca Al-
Quran. 
    
  
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
21.  Saya lebih memilih membaca novel dan menonton film 
daripada membaca Al-Quran. 
    
22.  Allah belum memberikan rezeki yang kita harapkan bisa 
jadi karena kita melakukan banyak dosa, maka dari itu 
saya memperbanyak membaca istigfar. 
    
23.  Saya selalu berdzikir setelah menjalankan Shalat lima 
waktu. 
    
24.  Berdzikir bisa dilakukan kapan dan dimana saja, jadi 
saya tidak perlu berdzikir. 
    
25.  Karena terburu-buru saya jarang berdzikir setelah 
Shalat. 
    
26.  Dengan melaksanakan semua kewajiban yang 
diperintahkan Allah membuat saya lebih dekat dengan 
Allah. 
    
27.  Kesulitan-kesulitan dalam hidup yang sedang saya 
hadapi membuat saya jauh dari Allah. 
    
28.  Saya merasa Allah selalu mengabulkan doa-doa saya.     
29.  Saya merasa doa-doa saya jarang dikabulkan Allah.     
30.  Saya percaya bahwa Allah telah menjamin rezeki setiap 
makhluknya. 
    
31.  Saya yakin Allah memberikan sesuatu hal sesuai dengan 
kebutuhan hambanya bukan sesuai dengan keinginan 
hambanya. 
    
32.  Hati saya menjadi tenang dan tentram bila mengingat 
Allah. 
    
33.  Shalat merupakan salah satu bukti kita menuhankan 
Allah, saya tidak merasa gelisah saat meninggalkan 
Shalat. 
 
    
  
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
34.  Segala musibah yang datang dalam kehidupan saya 
adalah semata-mata merupakan peringatan Allah. 
    
35.  Saya merasa musibah yang saya alami merupakan 
bentuk ketidakadilan Allah kepada saya, bukan sebuah 
peringatan. 
    
36.  Tawakal merupakan hal yang terakhir saya lakukan 
setelah berusaha secara maksimal. 
    
37.  Menurut saya, menyambung tali silaturahmi tidak ada 
hubungannya dengan rezeki yang kita dapatkan. 
    
38.  Menyambung tali silaturahmi sangatlah penting karena 
membuka pintu rezeki. 
    
39.  Meskipun hati saya sakit, mudah bagi saya memaafkan 
kesalahan orang yang menyakiti saya. 
    
40.  Sulit bagi saya memberi maaf kepada orang yang pernah 
menyakiti saya. 
    
41.  Saya memberi uang atau makanan ketika ada pengemis 
datang kerumah untuk meminta. 
    
42.  Saya yakin jika rajin bersedekah akan dipermudahkan 
dalam mencari pekerjaan. 
    
43.  Saya rajin bersedekah walaupun dalam keadaan sempit.     
44.  Menurut saya, pengemis di rumah-rumah hanyalah 
orang malas yang tidak perlu diberi uang. 
    
45.  Saya menyampaikan dengan baik semua pesan atau 
amanat dari orang lain. 
    
46.  Saya terkadang lupa menyampaikan pesan atau amanat 
orang lain. 
    
47.  Ketika ada orang yang membutuhkan bantuan, saya 
bersedia membantunya dengan ikhlas. 
 
    
  
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
48.  Ketika ada teman yang membutuhkan bantuan, saya 
cuek dan pura-pura tidak tahu.  
    
49.  Meskipun menyakitkan saya tetap akan mengatakan 
yang sejujur-jujurnya. 
    
50.  Pada saat ujian bimbingan, saya mencontek jawaban 
dari teman agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
    
51.  Pada saat bermain dengan teman-teman, saya lupa 
mengerjakan shalat. 
    
52.  Pada saat puasa saya makan dan minum secara 
sembunyi-sembunyi. 
    
53.  Seberat apapun pekerjaan yang saya lakukan, saya tetap 
menjalankan puasa seharian penuh. 
    
54.  Saya membaca Al-Quran jika disuruh oleh orang tua  
saya. 
    
55.  Setelah selesai shalat saya menyempatkan diri untuk 
membaca Al-Quran. 
    
56.  Saya membayar zakat jika ada yang mengingatkan.     
57.  Saya merasa lelah saat menjalankan puasa, jadi saya 
tidak menjalankan puasa secara penuh. 
    
58.  Saya membaca dzikir saat ingin saja.     
59.  Setiap mendapat rezeki saya merasa kekurangan.     
60.  Saya merasa Allah tidak adil pada saya padahal saya 
selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 
    
61.  Ketika mendapat musibah yang berat, saya merasa Allah 
tidak menolong saya. 
    
62.  Saya sudah fasih dalam belajar Agama, jadi saya tidak 
perlu belajar tentang ilmu Al-Quran. 
 
    
  
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
63.  Saya memarahi pengemis yang meminta kepada saya.     
64.  Saya meolong siapapun tanpa pamrih.     
65.  Setiap ditanya oleh teman, saya menjawab dengan 
melebih-lebihkan. 
    
66.  Ketika saya mengalami kesulitan, saya yakin Allah akan 
menolong saya.  
    
67.  Saya yakin Malaikat akan mendoakan saya pada saat 
mengerjakan ujian bimbingan ketrampilan.  
    
68.  Pada saat teman saya melantunkan ayat-ayat Al-Quran 
membuat hati saya tenang. 
    
69.  Saya yakin bahwa Allah akan membangkitkan manusia 
dari kubur setelah hari akhir. 
    
70.  Saya yakin Nabi adalah manusia biasa yang 
memperoleh wahyu dari Allah, tetapi tidak 
menyampaikan kepada umatnya. 
    
71.  Saya yakin manusia wajib berusaha merubah keadaan 
sendiri, namun tetap harus bertawakal kepada Allah. 
    
72.  Saya ragu akan ada surga dan neraka setelah hari akhir.     
73.  Saya ragu Nabi atau Rasul diutus oleh Allah untuk 
membimbing umatnya hanya mendapat kebahagiaan di 
dunia saja bukan di akhirat. 
    
74.  Saya ragu Al-Quran tidak bisa menyelesaikan 
permasalahan saya. 
    
75.  Saya ragu Allah selalu ada disaat saya membutuhkan.     
76.  Saya ragu bahwa amalan saya dicatat oleh malaikat 
untuk disampaikan ke Allah. 
    
77.  Saya merasa kecewa jika tidak membayar zakat.     
78.  Saya merasa keinginan saya tidak pernah terwujud.     
79.  Saya tidak merasa puas dengan apa yang saya miliki.     
  
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
80.  Ketika saya melakukan kesalahan, saya akan berserah 
diri kepada Allah. 
    
81.  Saya yakin keistimewaan Al-Quran memberi pedoman 
dan petunjuk hidup untuk kesejahteraan dan 
kebahagiaan di segala zaman. 
    
82.  Saya yakin Islam mendorong kemajuan teknologi dan 
ilmu pengetahuan dalam rangka upaya mengelola bumi 
sebagai khaliffah di bumi. 
    
83.  Saya ragu tuntutan ibadat sebagai perbuatan jiwa tauhid.     
84.  Saya merasa berhala-berhala mampu memberikan 
pertolongan kepada para penyembahnya. 
    
85.  Saya mudah memaafkan segala kesalahan teman saya.     
86.  Saya menyimpan dendam, ketika teman saya menyakiti 
saya. 
    
87.  Saya selalu menyepelekan pesan atau amanat dari teman 
saya. 
    
88.  Ketika saudara saya mengalami musibah, saya enggan 
membantunya. 
    
89.  Saya adalah orang yang terbuka kepada teman saya.     
90.  Saya tidak pernah lupa menyampaikan pesan pesan atau 
amanat teman saya. 
    
91.  Cobaan yang saya hadapi merupakan bentuk kasih 
sayang Allah kepada saya. 
    
92.  Setiap mendapat nikmat, saya tidak lupa mengucapkan 
alhamdulillah. 
    
93.  Setelah selesai berdoa hati saya merasa tentram, karena 
merasa Allah berada dihati saya. 
    
94.  Saya merasa tidak ada bedanya antara melaksanakan 
atau tidak melaksanakan aturan agama. 
    
 
 
 
 
 
Uji Coba Angket Sopan Santun 
I Identitas Responden 
 Nama  : ....................................................... 
 Jurusan : ....................................................... 
II Petunjuk 
4. Isilah identitas Anda di tempat yang disediakan. 
5. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan yang tersedia. 
6. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v) pada 
kolom yang disediakan sesuai dengan jawaban yang menurut Anda 
tepat: 
a. Selalu (S) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-Kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
III Daftar Pertanyaan 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
S SR KD TP 
1.  Saya senang terhadap kesuksesan teman saya.     
2.  Saya mensyukuri nikmat Allah.     
3.  Saya selalu ingin memiliki apa yang dimiliki 
teman saya saaat di asrama. 
    
4.  Saya tidak berperilaku sombong.     
5.  Saya senang jika teman saya mengalami 
kesusahan. 
    
6.  Saya merasa sakit hati jika teman saya 
menghina kekurangan saya. 
    
7.  Saya senang jika teman saya meraih kesuksesan.     
8.  Jika saya menolong orang lain, saya 
menginginkan imbalan darinya. 
    
9.  Saya memberikan sesuatu dengan rela dan 
senang hati tanpa mengharapkan imbalan. 
 
    
Lampiran 3 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
S SR KD TP 
10.  Saya tulus untuk membuat hidup orang lain 
lebih mudah dan menyenangkan. 
    
11.  Saya tidak terbuka dengan teman saya.     
12.  Saya selalu melanggar peraturan yang ada di 
panti. 
    
13.  Saya selalu mendengarkan nasihat pembimbing 
atau pengasuh di panti. 
    
14.  Ketika pembimbing sedang memberikan 
pengarahan, saya tidak memperhatikan. 
    
15.  Saya selalu acuh dan membantah nasehat teman 
saya. 
    
16.  Saya selalu taat dan patuh kepada perintah 
pembimbing atau pengasuh di panti. 
    
17.  Saya selalu tidak mentaati norma agama dan 
norma masyarakat. 
    
18.  Sebagai seorang penerima manfaat, saya 
memandang pembimbing dengan penuh hormat. 
    
19.  Saya selalu menghormati pendapat orang lain 
ketika bermusyawarah. 
    
20.  Saya memanggil nama pembimbing atau 
pengasuh di panti dengan nama mereka. 
    
21.  Ketika berjalan lewat didepan orang lain, saya 
selalu menyapa sambil membungkukkan badan. 
    
22.  Saya selalu bersikap rendah hati dan tidak 
sombong terhadap orang lain. 
    
23.  Saya merasa, diri saya lebih baik dari orang lain.     
24.  Ketika saya melakukan sesuatu, saya selalu 
mengharapkan pujian dari orang lain. 
 
    
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
S SR KD TP 
25.  Dalam berpenampilan, saya berpakaian rapi dan 
tidak berlebihan. 
    
26.  Ketika berpakaian, saya berpenampilan 
secukupnya, tidak terlalu mewah dan mencolok. 
    
27.  Saya selalu merendahkan dan meremehkan 
orang lain. 
    
28.  Saya sering menggunjing teman di panti.     
29.  Saya selalu cuek dan tidak peduli saat orang lain 
berbicara. 
    
30.  Ketika bertutur kata, saya selalu berbicara 
mengada-ada pada orang lain. 
    
31.  Saya tidak pernah mengucapkan kata – kata 
kasar yang menyakitkan hati orang lain. 
    
32.  Saya selalu bertutur kata halus dan tidak 
tergesa-gesa ketika berbicara dengan orang lain. 
    
33.  Saya selalu berbicara dengan ramah dan tidak 
berteriak. 
    
34.  Saya selalu berkata jujur ketika berbicara 
dengan teman. 
    
35.  Saya tidak pernah menyampaikan amanat orang 
lain. 
    
36.  Ketika bertutur dengan orang lain, saya sering 
berbicara bohong. 
    
37.  Saya merasa benar dalam segala hal.     
38.  Ketika saya melakukan kesalahan, saya bersedia 
mengakui kesalahan tersebut. 
    
39.  Saya tidak peduli dengan tanggung jawab saya 
di panti sebagai penerima manfaat. 
 
    
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
S SR KD TP 
40.  Setiap berpapasan dengan pembimbing, saya 
menyapa terlebih dahulu. 
    
41.  Saya menyapa teman saya dengan ucapan 
salam. 
    
42.  Saya tidak pernah menolong teman saya ketika 
sedang mengalami kesulitan. 
    
43.  saya tersenyum ketika teman dan pembimbing 
menyapa saya. 
    
44.  saya melaksankan tugas-tugas di asrama dengan 
rajin. 
    
45.  Setiap berpapasan dengan teman, saya tidak 
tersenyum.  
    
46.  Saya tidak suka, ketika teman saya memiliki apa 
yang tidak saya miliki. 
    
47.  Saya merasa pendapat saya paling benar.     
48.  Saya tidak mau mendengarkan teguran atau 
nasehat dari pembimbing dan pengasuh. 
    
49.  Saya merasa paling pintar diantara teman saya.     
50.  Saya adalah penerima manfaat yang paling 
disegani di asrama. 
    
51.  Saya tidak mampu bersikap qanaah dari setiap 
rejeki yang diberikan Allah SWT. 
    
52.  Saya tidak bisa hidup sederhana.     
53.  Saya berkata kotor ketika teman saya 
menyinggung perasaan saya. 
    
54.  Saya memanggil teman saya dengan berteriak.     
55.  Saya tidak mau menyapa pembimbing ketika 
berpapasan. 
 
    
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
S SR KD TP 
56.  Saya selalu berkata sopan saat berbincang 
dengann teman 
    
57.  Saya selalu menghargai pendapat teman.     
58.  Saya selalu mengikuti nasehat yang dianjurkan 
oleh pembimbing atau pengasuh di panti. 
    
59.  Saya bertanggung jawab atas apa yang 
diperintahkan pembimbing atau pengasuh di 
panti. 
    
60.  Ketika jam pelajaran, saya mendengarkan 
pengarahan pembimbing dengan baik. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Angket Religiusitas  
I Identitas Responden 
 Nama  : ....................................................... 
 Jurusan : ....................................................... 
II Petunjuk 
7. Isilah identitas Anda di tempat yang disediakan. 
8. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan yang tersedia. 
9. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v) pada 
kolom yang disediakan sesuai dengan jawaban yang menurut Anda 
tepat: 
a. Sangat Setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Tidak Setuju (TS) 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 
III Daftar Pertanyaan 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Ketika saya mengalami kesulitan, saya yakin Allah 
akan menolong saya.  
    
2.  Saya ragu Allah selalu ada disaat saya membutuhkan.     
3.  Saya yakin malaikat mencatat segala amal baik dan 
buruk manusia. 
    
4.  Saya yakin Malaikat akan mendoakan saya pada saat 
mengerjakan ujian bimbingan ketrampilan.  
    
5.  Ragu terhadap adanya malaikat merupakan hal yang 
wajar, sebab malaikat tidak dapat dilihat menggunakan 
mata secara langsung. 
    
6.  Saya yakin bahwa Al-Quran merupakan penyempurna 
kitab-kitab terdahulu (taurat, zabur, dan injil). 
    
7.  Pada saat teman saya melantunkan ayat-ayat Al-Quran 
membuat hati saya tenang. 
    
Lampiran 4 
 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
8.  Saya ragu bahwa Al-Quran itu merupakan kitab suci 
yang terlengkap dalam mengatur kehidupan manusia. 
    
9.  Saya percaya Rasul diutus Allah untuk 
menyempurnakan akhlak manusia. 
    
10.  Saya ragu bahwa semua Nabi/Rasul memiliki mukjizat.     
11.  Saya ragu Nabi atau Rasul diutus oleh Allah untuk 
membimbing umatnya hanya mendapat kebahagiaan di 
dunia saja bukan di akhirat. 
    
12.  Saya yakin akan ada kehidupan di akhirat setelah 
kehidupan dunia bekahir. 
    
13.  Saya yakin bahwa Allah akan membangkitkan manusia 
dari kubur setelah hari akhir. 
    
14.  Saya tidak yakin adanya hari kiamat.     
15.  Saya yakin segala yang terjadi dalam kehidupan 
seseorang merupakan ketentuan yang telah ditetapkan 
Allah. 
    
16.  Saya yakin manusia wajib berusaha merubah keadaan 
sendiri, namun tetap harus bertawakal kepada Allah. 
    
17.  Saya merasa musibah yang saya alami merupakan 
bentuk ketidakadilan Allah kepada saya bukan karena 
takdir. 
    
18.  Sulitnya mendapatkan pekerjaan saat ini, karena 
kurangnya usaha yang saya lakukan bukan karena 
takdir. 
    
19.  Ketika waktu Shalat tiba, saya segera 
melaksanakannya. 
    
20.  Untuk mempermudah mendapatkan pekerjaan, saya 
rajin menjalankan Shalat Duha. 
 
    
 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
21.  Saya lebih memilih untuk menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan terlebih dahulu meskipun sudah tiba waktu 
Shalat. 
    
22.  Pada saat bermain dengan teman-teman, saya lupa 
mengerjakan shalat. 
    
23.  Puasa sunnah senin kamis merupakan amalan pembuka 
pintu rezeki, jadi saya menjalankan puasa senin kamis 
secara rutin. 
    
24.  Pada saat puasa saya makan dan minum secara 
sembunyi-sembunyi. 
    
25.  Saya membayar zakat fitrah di bulan Ramadhan tepat 
waktu. 
    
26.  Saya merasa kecewa jika tidak membayar zakat.     
27.  Membayar zakat fitrah wajib bagi yang mampu, saya 
belum bekerja berarti saya tidak wajib membayar zakat. 
    
28.  Setiap hari saya menyempatkan diri untuk membaca Al-
Quran. 
    
29.  Saya lebih memilih membaca novel dan menonton film 
daripada membaca Al-Quran. 
    
30.  Saya membaca Al-Quran jika disuruh oleh orang tua  
saya. 
    
31.  Allah belum memberikan rezeki yang kita harapkan 
bisa jadi karena kita melakukan banyak dosa, maka dari 
itu saya memperbanyak membaca istigfar. 
    
32.  Saya selalu berdzikir setelah menjalankan Shalat lima 
waktu. 
    
33.  Karena terburu-buru saya jarang berdzikir setelah 
Shalat. 
 
    
 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
34.  Dengan melaksanakan semua kewajiban yang 
diperintahkan Allah membuat saya lebih dekat dengan 
Allah. 
    
35.  Cobaan yang saya hadapi merupakan bentuk kasih 
sayang Allah kepada saya. 
    
36.  Kesulitan-kesulitan dalam hidup yang sedang saya 
hadapi membuat saya jauh dari Allah. 
    
37.  Saya merasa Allah tidak adil pada saya padahal saya 
selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 
    
38.  Saya merasa Allah selalu mengabulkan doa-doa saya.     
39.  Setiap mendapat nikmat, saya tidak lupa mengucapkan 
alhamdulillah. 
    
40.  Saya merasa doa-doa saya jarang dikabulkan Allah.     
41.  Saya percaya bahwa Allah telah menjamin rezeki setiap 
makhluknya. 
    
42.  Saya yakin Allah memberikan sesuatu hal sesuai 
dengan kebutuhan hambanya bukan sesuai dengan 
keinginan hambanya. 
    
43.  Setiap mendapat rezeki saya merasa kekurangan.     
44.  Saya tidak merasa puas dengan apa yang saya miliki.     
45.  Hati saya menjadi tenang dan tentram bila mengingat 
Allah. 
    
46.  Setelah selesai berdoa hati saya merasa tentram, karena 
merasa Allah berada dihati saya. 
    
47.  Shalat merupakan salah satu bukti kita menuhankan 
Allah, saya tidak merasa gelisah saat meninggalkan 
Shalat. 
 
    
 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
48.  Segala musibah yang datang dalam kehidupan saya 
adalah semata-mata merupakan peringatan Allah. 
    
49.  Ketika saya melakukan kesalahan, saya akan berserah 
diri kepada Allah. 
    
50.  Saya merasa musibah yang saya alami merupakan 
bentuk ketidakadilan Allah kepada saya, bukan sebuah 
peringatan. 
    
51.  Tawakal merupakan hal yang terakhir saya lakukan 
setelah berusaha secara maksimal. 
    
52.  Saya yakin keistimewaan Al-Quran memberi pedoman 
dan petunjuk hidup untuk kesejahteraan dan 
kebahagiaan di segala zaman. 
    
53.  Saya sudah fasih dalam belajar Agama, jadi saya tidak 
perlu belajar tentang ilmu Al-Quran. 
    
54.  Menurut saya, menyambung tali silaturahmi tidak ada 
hubungannya dengan rezeki yang kita dapatkan. 
    
55.  Menyambung tali silaturahmi sangatlah penting karena 
membuka pintu rezeki. 
    
56.  Saya merasa berhala-berhala mampu memberikan 
pertolongan kepada para penyembahnya. 
    
57.  Meskipun hati saya sakit, mudah bagi saya memaafkan 
kesalahan orang yang menyakiti saya. 
    
58.  Saya mudah memaafkan segala kesalahan teman saya.     
59.  Sulit bagi saya memberi maaf kepada orang yang 
pernah menyakiti saya. 
    
60.  Saya menyimpan dendam, ketika teman saya menyakiti 
saya. 
    
61.  Saya memberi uang atau makanan ketika ada pengemis 
datang kerumah untuk meminta. 
    
 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
62.  Saya yakin jika rajin bersedekah akan dipermudahkan 
dalam mencari pekerjaan. 
    
63.  Menurut saya, pengemis di rumah-rumah hanyalah 
orang malas yang tidak perlu diberi uang. 
    
64.  Saya menyampaikan dengan baik semua pesan atau 
amanat dari orang lain. 
    
65.  Saya tidak pernah lupa menyampaikan pesan pesan atau 
amanat teman saya. 
    
66.  Saya terkadang lupa menyampaikan pesan atau amanat 
orang lain. 
    
67.  Ketika ada orang yang membutuhkan bantuan, saya 
bersedia membantunya dengan ikhlas. 
    
68.  Ketika ada teman yang membutuhkan bantuan, saya 
cuek dan pura-pura tidak tahu.  
    
69.  Ketika saudara saya mengalami musibah, saya enggan 
membantunya. 
    
70.  Meskipun menyakitkan saya tetap akan mengatakan 
yang sejujur-jujurnya. 
    
71.  Saya adalah orang yang terbuka kepada teman saya.     
72.  Pada saat ujian bimbingan, saya mencontek jawaban 
dari teman agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Angket Sopan Santun 
I Identitas Responden 
 Nama  : ....................................................... 
 Jurusan : ....................................................... 
II Petunjuk 
10. Isilah identitas Anda di tempat yang disediakan. 
11. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan yang tersedia. 
12. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v) 
pada kolom yang disediakan sesuai dengan jawaban yang menurut 
Anda tepat: 
a. Selalu (S) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-Kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
III Daftar Pertanyaan 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
S SR KD TP 
1.  Saya tidak berperilaku sombong.     
2.  Saya senang jika teman saya mengalami kesusahan.     
3.  Saya senang terhadap kesuksesan teman saya.     
4.  Saya mensyukuri nikmat Allah.     
5.  
Saya selalu ingin memiliki apa yang dimiliki teman 
saya saaat di asrama. 
    
6.  
Saya memberikan sesuatu dengan rela dan senang hati 
tanpa mengharapkan imbalan. 
    
7.  
Saya tulus untuk membuat hidup orang lain lebih 
mudah dan menyenangkan. 
    
8.  
Jika saya menolong orang lain, saya menginginkan 
imbalan darinya. 
    
9.  Saya tidak terbuka dengan teman saya.     
Lampiran 5 
 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
S SR KD TP 
10.  Saya selalu mendengarkan nasihat pembimbing atau 
pengasuh di panti. 
    
11.  
Ketika pembimbing sedang memberikan pengarahan, 
saya tidak memperhatikan. 
    
12.  Saya merasa penndapat saya paling benar.     
13.  
Saya selalu taat dan patuh kepada perintah 
pembimbing atau pengasuh di panti. 
    
14.  
Saya bertanggung jawab atas apa yang diperintahkan 
pembimbing atau pengasuh di panti. 
    
15.  Saya selalu acuh dan membantah nasehat teman saya.     
16.  Saya selalu melanggar peraturan yang ada di panti.     
17.  
Sebagai seorang penerima manfaat, saya memandang 
pembimbing dengan penuh hormat. 
    
18.  
Saya selalu menghormati pendapat orang lain ketika 
bermusyawarah. 
    
19.  
Saya memanggil nama pembimbing atau pengasuh di 
panti dengan nama mereka. 
    
20.  
Ketika berjalan lewat didepan orang lain, saya selalu 
menyapa sambil membungkukkan badan 
    
21.  Saya merasa, diri saya lebih baik dari orang lain.     
22.  
Dalam berpenampilan, saya berpakaian rapi dan tidak 
berlebihan. 
    
23.  
Ketika berpakaian, saya berpenampilan secukupnya, 
tidak terlalu mewah dan mencolok. 
    
24.  
Ketika saya melakukan sesuatu, saya selalu 
mengharapkan pujian dari orang lain. 
    
25.  
Saya tidak mampu bersikap qanaah dari setiap rejeki 
yang diberikan Allah SWT. 
 
    
 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
S SR KD TP 
26.  Saya selalu menghargai pendapat teman.     
27.  Saya selalu merendahkan dan meremehkan orang lain.     
28.  Saya sering menggunjing teman di panti.     
29.  
Saya tidak pernah mengucapkan kata – kata kasar 
yang menyakitkan hati orang lain. 
    
30.  
Saya selalu bertutur kata halus dan tidak tergesa-gesa 
ketika berbicara dengan orang lain. 
    
31.  
Saya selalu cuek dan tidak peduli saat orang lain 
berbicara. 
    
32.  
Ketika bertutur kata, saya selalu berbicara mengada-
ada pada orang lain. 
    
33.  
Saya selalu berbicara dengan ramah dan tidak 
berteriak. 
    
34.  
Saya berkata kotor ketika teman saya menyinggung 
perasaan saya. 
    
35.  
Ketika saya melakukan kesalahan, saya bersedia 
mengakui kesalahan tersebut. 
    
36.  Saya tidak pernah menyampaikan amanat orang lain.     
37.  
Saya tersenyum ketika teman dan pembimbing 
menyapa saya. 
    
38.  Saya melaksankan tugas-tugas di asrama dengan rajin.     
39.  
Saya tidak peduli dengan tanggung jawab saya di 
panti sebagai penerima manfaat. 
    
40.  
Setiap berpapasan dengan pembimbing, saya 
menyapa terlebih dahulu. 
    
41.  Saya menyapa teman saya dengan ucapan salam.     
42.  
Setiap berpapasan dengan teman, saya tidak 
tersenyum.  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 Q21 Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 Q27 Q28 Q29 Q30 Q31 Q32 Q33
Siti Nur Hanifah 3 3 1 3 3 1 1 3 4 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 4 3 3
Watik 4 3 4 4 3 1 1 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 4 2 4 2 3 2 1 4 4 4 4 2 3 3 3
Dwi Yanti 3 4 2 4 4 1 1 3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 1 2 3 3
Sela 3 4 1 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3
Ernnawati 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3
Anik Suwarni 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 2 1 3 3 3 2 3 4 3 4 1 3 3 3 3 1 3 4 1
Sumiati 4 4 4 4 3 1 1 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 1 4 4 4 1 2 4 3 3 4 3 3 4 1
Atikah 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3
Nur Indah Risani 4 3 2 4 4 2 1 3 3 4 3 3 4 1 2 3 2 1 3 2 4 2 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 1
Lis Santi 3 3 2 3 2 1 4 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 4 2 3 4 3
Pingki Putri Rismawati 4 3 3 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3
Dian Cahyaninngsih 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 1 3 3 3 2 1 4 3 4 3 2 4 3 1
Wahyu Nuriza Anggraini 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4
Yulinda 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3
Retno Wulan Sari 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 1 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 3 2
Aprilia Lestari 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 1 1 4 3 3 3 1 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 4
Ayu Agista 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 3 4 3
Retno Wati 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 1 4 4 3 1 3 4 4 3 4 2 4 4 4
Dian Amelia 4 4 3 3 4 1 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 2 3 3 1 3 4 2
Rina Septiyana 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 3 2 4 4 4
Lampiran 6  
DATA SKOR UJI COBA ANGKET RELIGIUSITAS
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Q34 Q35 Q36 Q37 Q38 Q39 Q40 Q41 Q42 Q43 Q44 Q45 Q46 Q47 Q48 Q49 Q50 Q51 Q52 Q53 Q54 Q55 Q56 Q57 Q58 Q59 Q60 Q61 Q62 Q63 Q64 Q65 Q66 Q67 Q68 Q69 Q70 Q71
4 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 1 3 3 3 4 3 1 3 2 2 3 3 1 3 4 4 2 1 4 3 3 4 3
2 2 1 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 2
3 1 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 1 3 2 3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3
3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 1 3 1 3 4 3 1 3 3 4 3 1 3 4 3 1 4
4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 1 3 4 2 4 4 4 1 3
3 1 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 1 4 1 1 1 2 3 4 3 3
3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 1 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4
4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 1 1 4 4 3 2 3
3 1 2 1 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 4 2
2 1 2 1 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 1 4 4 4 3 4 1 3 4 3 3 1 2 4 1 4 4 1 3 4 3 2 3
4 1 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 1 3 4 4 2 4 1 4 3 1 4 4 4 2 4
3 1 1 1 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 1 1 3 3 3 1 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3
3 4 4 4 4 3 3 3 4 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 1 3 4 4 3 4 1 1 2 3 3 3 3 3 4
3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 1 3
3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 4 2 3 3 4 3 3
3 1 1 2 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 3 1 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3
4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 2 1 4 3 4 3 4 4
4 1 4 1 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 2 3 4 2 4 4 3 1 1 1 4 4 4 1 3
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 1 2 3 4 4 1 4 2 4 3 2 3 4 4 2 4
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Q72 Q73 Q74 Q75 Q76 Q77 Q78 Q79 Q80 Q81 Q82 Q83 Q84 Q85 Q86 Q87 Q88 Q89 Q90 Q91 Q92 Q93 Q94 Qtotal
1 3 1 1 2 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 261
3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 1 296
1 3 1 2 3 2 1 2 4 1 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 253
2 3 1 3 1 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 2 286
3 4 1 2 2 4 1 3 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 315
3 3 4 4 3 2 2 2 3 1 4 1 3 1 3 1 3 3 3 4 3 4 4 259
3 4 1 4 2 3 1 3 4 4 3 2 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 292
2 4 2 2 2 3 1 3 4 4 2 1 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 299
2 3 4 4 2 3 2 3 3 1 3 4 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 2 252
2 4 1 1 1 2 1 3 4 2 1 3 4 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 255
3 4 3 2 3 3 1 1 4 2 1 3 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4 1 295
2 3 3 4 2 3 3 3 3 1 4 1 3 1 3 2 4 3 3 4 3 3 1 257
4 3 1 2 3 3 1 4 4 2 2 1 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 297
4 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 1 4 4 3 3 3 4 2 275
4 3 2 2 1 2 4 3 3 4 3 2 4 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 282
2 3 3 2 2 3 2 4 4 2 1 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 281
1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 315
4 4 2 3 3 1 4 4 3 3 2 3 3 3 4 1 4 4 3 4 3 4 2 303
2 4 3 4 3 3 1 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 2 292
2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 327
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 Q21 Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 Q27 Q28 Q29 Q30 Q31
Siti Nur Hanifah 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3
Watik 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4
Dwi Yanti 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 3 2 3 1 3 3 2
Sela 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3
Ernawati 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1
Anik Suwarni 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3
Sumiati 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1
Atikah 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3
Nur Indah Risani 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
Lis Santi 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 2
Pingki Putri Rismawati 3 4 2 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3
Dian Cahyaninngsih 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3
Wahyu Nuriza Anggraini 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3
Yulinda 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 2 3 3
Retno Wulan Sari 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2
Aprilia Lestari 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2
Ayu Agista 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4
Retno Wati 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4
Dian Amelia 4 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Rina Septiyana 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3
Lampiran 7
DATA SKOR UJI COBA ANGKET SOPAN SANTUN
 
 
 
 
 
 
 
 
Q32 Q33 Q34 Q35 Q36 Q37 Q38 Q39 Q40 Q41 Q42 Q43 Q44 Q45 Q46 Q47 Q48 Q49 Q50 Q51 Q52 Q53 Q54 Q55 Q56 Q57 Q58 Q59 Q60 Qtotal
3 4 4 1 4 4 4 3 3 1 4 4 1 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 1 4 4 3 4 193
3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 191
2 2 4 2 3 3 3 3 3 1 4 3 1 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 161
3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 1 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 186
3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 200
3 4 3 1 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 189
3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 1 2 1 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 186
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 191
1 3 4 1 4 3 3 4 4 1 3 3 1 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 1 3 4 181
3 1 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 1 3 2 3 4 178
3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 3 2 3 1 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 195
3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 1 2 2 4 4 3 3 3 1 3 2 3 4 183
3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 1 2 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 207
3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 4 4 2 4 2 4 3 182
3 3 3 1 4 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 170
4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 2 201
3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 3 4 4 3 3 4 1 3 4 200
4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 223
3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 4 3 1 3 4 3 4 191
3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 193
Lampiran 8 
 
Output SPSS 16.0 
Uji Validitas dan Reliabilitas Religiusitas  
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.888 94 
 
  
Item-Total Statistics 
Statistics=Corrected 
Item-Total Correlation 
Q1 .567 
Q2 .371 
Q3 .548 
Q4 .343 
Q5 .490 
Q6 .339 
Q7 .313 
Q8 .422 
Q9 .617 
Q10 .431 
Q11 .459 
Q12 .445 
Q13 .372 
Q14 .349 
Q15 .417 
Q16 .391 
Q17 .402 
Q18 .393 
Q19 .617 
Q20 .353 
Q21 .413 
Q22 .544 
Q23 .463 
Q24 -.591 
Q25 .420 
Q26 .383 
Q27 .304 
Q28 .385 
Q29 .328 
Q30 .357 
Q31 .314 
Q32 .512 
Q33 .465 
Q34 .504 
Q35 .417 
Q36 .454 
Q37 .486 
Q38 .350 
Q39 .468 
Q40 .381 
Q41 .357 
Q42 .728 
Q43 .063 
Q44 .493 
Q45 .463 
Q46 .513 
Q47 .327 
Q48 .328 
Q49 .300 
Q50 .445 
Q51 .548 
Q52 .715 
Q53 -.170 
Q54 .361 
Q55 .168 
Q56 -.251 
Q57 -.252 
Q58 .178 
Q59 .431 
Q60 .344 
Q61 .150 
Q62 .540 
Q63 -.234 
Q64 -.017 
Q65 .042 
Q66 .195 
Q67 .425 
Q68 .542 
Q69 .417 
Q70 -.452 
Q71 .504 
Q72 .181 
Q73 .454 
Q74 -.035 
Q75 .085 
Q76 .146 
Q77 .400 
Q78 .085 
Q79 .345 
Q80 .357 
Q81 .655 
Q82 -.525 
Q83 .070 
Q84 .325 
Q85 .482 
Q86 .508 
Q87 -.005 
Q88 .519 
Q89 .519 
Q90 .493 
Q91 .372 
Q92 .487 
Q93 .558 
Q94 -.129 
Lampiran 9 
 
 
Output SPSS 16.0 
Uji Validitas dan Reliabilitas Sopan Santun 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.841 60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Item-Total Statistics 
Statistics=Corrected Item-
Total Correlation 
Q1 .335 
Q2 .562 
Q3 .422 
Q4 .320 
Q5 .462 
Q6 -.031 
Q7 .219 
Q8 .434 
Q9 .396 
Q10 .452 
Q11 .414 
Q12 .642 
Q13 .354 
Q14 .682 
Q15 .457 
Q16 .375 
Q17 .359 
Q18 .478 
Q19 .605 
Q20 .270 
Q21 .334 
Q22 .072 
Q23 .475 
Q24 .645 
Q25 .399 
Q26 .551 
Q27 .612 
Q28 .463 
Q29 .500 
Q30 .367 
Q31 .326 
Q32 .566 
Q33 .534 
Q34 .167 
Q35 .240 
Q36 .090 
Q37 .230 
Q38 .306 
Q39 .217 
Q40 .271 
Q41 .537 
Q42 -.019 
Q43 .521 
Q44 .430 
Q45 .479 
Q46 .033 
Q47 .393 
Q48 -.272 
Q49 -.017 
Q50 -.022 
Q51 .437 
Q52 -.089 
Q53 .415 
Q54 .051 
Q55 -.033 
Q56 .048 
Q57 .447 
Q58 .066 
Q59 .521 
Q60 .181 
  
 
Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 Q21 Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 Q27 Q28 Q29 Q30 Q31 Q32 Q33 Q34 Q35 Q36 Q37 Q38 Q39 Q40 Q41 Q42 Q43 Q44 Q45 Q46 Q47 Q48 Q49 Q50 Q51 Q52 Q53 Q54 Q55 Q56 Q57 Q58 Q59 Q60 Q61 Q62 Q63 Q64 Q65 Q66 Q67 Q68 Q69 Q70 Q71 Q72 Qtotal
Heri Setiawan 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 237
Ari widodo 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 222
Anjas ismail 
saputra 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 1 3 3 3 4 3 4 4 2 2 231
Muhammad 
rizky 4 2 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 229
Juni selamet 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 1 243
Edi prasetyo 
budi 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 232
nico putra 
utama 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 251
tri sunarni 4 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 1 3 3 229
Dwi Setiawan 4 3 4 3 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 236
Andi saputra 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 1 4 244
Yoga adi saputra 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 2 3 236
Muhammad 
kurnianto 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 1 3 3 4 3 3 236
Antoni Predi 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 1 2 4 3 3 3 3 3 230
Muhammad 
Kurniawan 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 1 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 232
Bobi adi saputra 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 1 3 3 4 3 1 4 2 226
Ahmad taufik 
hermawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 1 3 2 262
Ika ayu 
puspitasari 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 1 3 2 3 3 3 3 1 2 2 218
Alma lusiana 
saffara 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 3 2 1 239
Mulayani 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 1 4 4 3 3 4 1 1 4 4 3 3 3 1 4 2 244
Aminah juliana 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 2 1 3 235
Kahfi ankabutin 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 1 2 1 3 4 3 3 4 4 2 251
Nur hariyana 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 3 1 4 4 4 4 4 2 2 238
Pusvita nur 
rahmania 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 4 230
Yuli diyah ayu 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 246
Diana 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 254
Farida ainun 
rohmah 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 244
Supriyanto 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 1 3 3 3 4 4 2 2 254
wahyu sri 
widodo 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 1 2 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 1 2 4 4 3 4 3 4 1 244
Fahrurozi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 2 1 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 257
Falleri 
Yusmantara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 1 3 4 4 4 3 2 1 4 3 4 3 3 1 2 249
Febriyanto divan 
eko 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 1 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 218
Toni Ismantoro 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 248
Ahmad agus 
purwanto 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 1 3 3 4 3 4 3 4 1 4 3 3 3 4 4 245
Ariani nur aisyah 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 1 1 1 4 3 4 4 3 4 234
Sahlul budiati 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 226
Maysat salsabila 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 1 2 1 4 4 4 3 3 2 1 1 4 3 3 3 4 3 225
Irawan 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 1 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 233
DATA SKOR ANGKET RELIGIUSITAS
Lampiran 10
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anggoro 
apriliyanto 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 1 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 3 2 4 1 4 3 3 3 4 2 236
Eri setiawan 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 214
Sigit mihtahul 
rohmah 4 4 3 1 1 2 1 3 2 2 1 2 4 2 3 4 2 1 3 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 1 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 2 4 4 3 4 3 2 2 2 4 3 4 4 3 4 207
Ashari 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 2 237
Totok suriawi 
marantika 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 244
Dani saputri 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 4 3 4 3 207
Riyanto 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 2 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 234
Kalan mursito 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 2 4 3 3 3 4 2 4 1 3 3 4 3 3 3 223
Anggariawan 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 1 1 2 4 3 3 3 4 3 210
Aji setiawan 4 3 2 1 3 3 1 3 2 2 1 2 4 2 3 4 2 1 3 3 2 1 1 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 1 1 3 4 4 3 4 2 204
Adhi priyono 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 1 4 4 3 4 3 1 213
Imam riedianto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 264
Dimas feriyanto 4 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 2 1 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 213
Tri yulianto 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 238
  
 
Nama Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10Q11Q12Q13Q14Q15Q16Q17Q18Q19Q20Q21Q22Q23Q24Q25Q26Q27Q28Q29Q30Q31Q32Q33Q34Q35Q36Q37Q38Q39Q40Q41Q42 Qtotal
Heri Setiawan 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 128
Ari widodo 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 124
Anjas ismail saputra4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 126
Muhammad rizky4 4 1 1 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 1 3 3 2 3 4 4 4 4 2 128
Juni selamet 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 132
Edi prasetyo budi4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 134
nico putra utama4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 127
tri sunarni 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 129
Dwi Setiawan 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 134
Andi saputra 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 137
Yoga adi saputra4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 133
Muhammad kurnianto4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 138
Antoni Predi 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 140
Muhammad Kurniawan3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 139
Bobi adi saputra4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 124
Ahmad taufik hermawan4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 150
Ika ayu puspitasari3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 132
Alma lusiana saffara3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 135
Mulayani 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 144
Aminah juliana4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 142
Kahfi ankabutin4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 151
Nur hariyana 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 4 3 1 128
Pusvita nur rahmania4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 1 125
Yuli diyah ayu 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 144
Diana 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 145
Farida ainun rohmah3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 133
Supriyanto 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 1 149
wahyu sri widodo4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 1 139
Fahrurozi 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 1 3 4 3 4 3 4 140
Falleri Yusmantara4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 133
DATA SKOR ANGKET SOPAN SANTUN
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Febriyanto divan eko3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 119
Toni Ismantoro3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 134
Ahmad agus purwanto4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 153
Ariani nur aisyah4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 1 131
Sahlul budiati 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 130
Maysat salsabila 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 2 3 4 4 3 4 3 132
Irawan 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 130
Anggoro april iyanto4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 4 127
Eri setiawan 4 4 4 4 1 2 3 3 2 2 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 139
Sigit mihtahul rohmah4 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 129
Ashari 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 1 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 1 4 2 2 4 4 3 4 4 4 128
Totok suriawi marantika3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 145
Dani saputri 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 113
Riyanto 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 1 132
Kalan mursito 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 148
Anggariawan 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 112
Aji setiawan 4 4 2 2 4 3 1 2 3 4 2 2 4 4 2 1 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 2 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 120
Adhi priyono 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 2 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 2 126
Imam riedianto4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 146
Dimas feriyanto4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 1 137
Tri yulianto 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 125
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Output SPSS 16.0 
Hasil Hitung Central Tendency (Mean, Median, Modus, Standar Deviansi, 
Variance, Range, Minimum, Maximum,Sum) 
 
 
Frequencies 
 
Statistics 
 Religiusitas Sopan_Santun 
N Valid 51 51 
Missing 0 0 
Mean 234.35 133.71 
Median 236.00 133.00 
Mode 244 128
a
 
Std. Deviation 14.315 9.319 
Variance 204.913 86.852 
Range 60 41 
Minimum 204 112 
Maximum 264 153 
Sum 11952 6819 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Output SPSS 16.0 
Uji Normalitas 
 
Explore 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Religiusitas 51 100.0% 0 .0% 51 100.0% 
Sopan_Santun 51 100.0% 0 .0% 51 100.0% 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Religiusitas .080 51 .200
*
 .981 51 .575 
Sopan_Santun .095 51 .200
*
 .981 51 .585 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
 
 
RELIGIUSITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOPAN_SANTUN 
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Output SPSS 16.0 
Uji Linieritas 
 
Means 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Sopan_Santun  * 
Religiusitas 
51 100.0% 0 .0% 51 100.0% 
 
 
 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
religiusitas * 
sopan_santun 
Between 
Groups 
(Combined) 3463.888 31 111.738 2.416 .023 
Linearity 1749.938 1 1749.938 37.839 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
1713.950 30 57.132 1.235 .320 
Within Groups 878.700 19 46.247   
Total 4342.588 50    
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Sopan_Santun * 
Religiusitas 
.635 .403 .893 .798 
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Output SPSS 16.0 
Hipotesis 
 
 
Correlations 
Correlations 
 Religiusitas Sopan_Santun 
Religiusitas Pearson Correlation 1 .635
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 51 51 
Sopan_Santun Pearson Correlation .635
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 51 51 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
  
 
NO NIS NAMA TEMPAT TGL. LAHIR L/P AGAMA
PENDK
N
JURUSAN ALAMAT
1 6702 Falleri Yusmantara Sukoharjo, 14 Nopember 1999 L Islam SLTP Bengkel Karang, Ngaren, Pedan, Klaten
2 6704 Pusvita Nur Rahmania Klaten, 28 April 1999 P Islam SLTP Salon Gebyog RT 1 RW 09 Selo, Boyolali
3 6705 Febianto Divan Eko. S. Boyolali, 17 Juli 2000 L Islam SD Bengkel Mojowetan, Tegalrejo, Sawit, Boyolali
4 6706 Toni Ismantoro Boyolali, 20 Mei 2003 L Islam SD Las Tunggulrejo, Gubug, Cepogo, Boyolali
5 6708 Wahyu Sri Widodo Boyolali, 8 Maret 2002 L Islam SD Tata Boga Tunggulrejo, Gubug, Cepogo, Boyolali
6 6709 Ahmad Taufik Hermawan Blora, 16 Maret 1998 L Islam SLTP Komputer Geneng, Nglangitan, Tunjungan, Blora
7 6710 Ahmad Agus Purwanto Blora, 10 Agustus 1997 L Islam SLTP Las Jl. A. Yani No. 15 , Blora
8 6711 Farida Awun Rohmah Demak, 11 Januari 1999 P Islam SLTA Menjahit Karangrejo, Dempet
9 6713 Juni Slamet Grobogan, 24 Juni 1998 L Islam SLTA Menjahit Nadri Rt. 3/ 6, Kunekan, Bruti, Grobogan
10 6714 Ariani Nur Aisyah Boyolali, 19 April 2000 P Islam SLTP Salon Dawung wetan RT 2 RW 11 Surakarta
11 6715 Sahlul Budiati Sragen, 9 April 2001 P Islam SLTP Menjahit Guwosari, Jurang Jero, Karanh Malang, Sragen
12 6716 Maysat Salsabila T. Surakarta, 3 April 2000 P Islam SLTP Tata Boga Dawung Wetan RT 1 RW 12 Surakarta
13 6717 Tri Sunarni Sukoharjo, 8 April 2001 P Islam SLTP Menjahit Jatimajan, RT 6 RW 2, Paluhombo, Bendosari SKH
14 6718 Eri Setiawan Blora, 8 Mei 1998 L Islam SLTP Bengkel Jl. A. Yani No. 15 , Blora
15 6719 Anggoro Apriliyanto Sukoharjo, 24 April 2001 L Islam SD Bengkel Jetis, Jombor, Bendosari, Sukoharjo
16 6720 Alma Lusiana Sragen, 1 Januari 1999 P Islam SLTP Menjahit Ngargorejo RT. 21/13, Ngargotirto, Sragen
17 6721 Aminah Julianan Sragen, 14 Juni 1996 P Islam SLTP Salon Ngargorejo RT. 21, Ngargotirto, Sragen 
18 6722 Mulyani Sragen, 1 Pebruari 2000 P Islam SLTP Tata Boga Ngargotirto RT.23, Ngasinan, Sumber Lawang
19 6723 Ika Ayu Puspitasari Sukoharjo, 17 September 2001 P Islam SLTP Tata Boga Bendosari RT.1/1, Bendosari, Sukoharjo
20 6724 Supriyanto Rembang, 21 Oktober 1996 L Islam SLTA Bengkel Karangsari rt. 1 rw.4 Rembang
21 6726 Dwi Setiawan Sragen, 9 November 1997 L Islam SLTP Las Ngargorejo Rt.21, Ngargotirto, Sragen
22 6727 Irawan Sragen, 22 Agutus 1998 L Islam SLTP Las Ngargorejo RT.21, Ngargotirto, Sragen
23 6728 Sigit Miftaqul Rohmah Temanggung, 09 Desember 1995 L Islam SLTP Las Libak RT.04 RW. 03,Klepu, Kranggan, Temanggung
24 6729 Ashari Temanggung, 16 Juni 1999 L Islam SD Bengkel Ngresep, Ringinan, Parakan, Temanggung
25 6730 Ari Widodo Temanggung, 02 Januari 2001 L Islam SMP Komputer Ngresep, Ringinan, Parakan, Temanggung
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26 6731 Diana Temanggung, 20 Mei 2001 P Islam SMP Salon Ngresep, Ringinan, Parakan, Temanggung
27 6733 Totok Suryawi M. Klaten, 25 Agustus 1995 L Islam SLTA Las Gedong, Jetis, Tulung, Klaten
28 6736 Kahfi Ankabutin Surakarta, 13 Mei 1997 L Islam SLTA Komputer Dawung Wetan RT.01, RW. 12 Danukusuman, Solo
29 6739 Dimas feriyanto Magelang, 05 Agustus 1998 L Islam SLTP Tata Boga Gempol RT. 09 RW. 03, Salaman, Magelang
30 6740 Nur Haryana Maluku Tengah, 07 September 2000 P Islam SLTP Tata Boga Gentan RT. 01 RW. 10 Bendosari, Sukoharjo
31 6741 Muhammad Rizky Wonogiri, 14 Juni 1996 L Islam SLTP Komputer Jatipasar RT. 02 RW. 10 Wonogiri
32 6744 Nico Putra Utama Wonogiri, 08 Desember 1997 L Islam SLTP Bengkel Jaten RT. 01 RW. 06 Kismantoro, Wonogiri
33 6745 Riyanto Wonogiri, 03 Oktober 1997 L Islam SLTP Bengkel Jaten RT. 01 RW. 06 Kismantoro, Wonogiri
34 6746 Yoga Ady Saputra Wonogiri, 31 Juli 1996 L Islam SLTP Bengkel Sumber RT. 03 RW. 02  Kismantoro, Wonogiri
35 6747 Edi Prasetyo Wonogiri, 26 Desember 1997 L Islam SLTP Bengkel Ngandong RT. 03 RW. 04  Kismantoro, Wonogiri
36 6748 Andi Saputra Wonogiri, 06 Februari 1999 L Islam SLTP Bengkel Sumber RT. 03 RW. 02  Kismantoro, Wonogiri
37 6749 Heri Setiawan Wonogiri, 31 Desember 2000 L Islam SLTP Bengkel Puthuk RT. 02 RW. 03  Kismantoro, Wonogiri
38 6750 Bobi Adi Saputra Wonogiri, 14 Maret 1999 L Islam SLTP Bengkel Jaten RT. 01 RW. 06 Kismantoro, Wonogiri
39 6751 Kalan Mursito Wonogiri, 18 Juni 1999 L Islam SLTP Bengkel Jaten RT. 01 RW. 06 Kismantoro, Wonogiri
40 6753 Anggariawan Temanggung, 3 April 1999 L Islam SLTP Bengkel Temanggung, Tegaljoho, Mojotengah, Kedu
41 6754 Aji Setiawan Temanggung, 12 Desember 1997 L Islam SD Tata Boga Temanggung, Tegaljoho, Mojotengah, Kedu
42 6755 Fahrurozi Wonosobo, 14 Februari 1999 L Islam SLTP Tata Boga Ngresep, Ringinan, Parakan, Temanggung Rt.2/2
43 6757 Yuli Diah Ayu Wonogiri, 18 April 1967 P Islam SLTP Salon Purwantoro Rt 1/3 Wonogiri
44 6758 Muhammad Kurniawan Wonogiri, 30 Januari 2000 L Islam SMP Las Mijil Rt.1/6, Kismantoro, Wonogiri
45 6759 Muhammad Kurnianto Wonogiri, 30 Januari 2000 L Islam SMP Las Mijil Rt.1/6, Kismantoro, Wonogiri
46 6760 Dani saputri Boyolali 2 Nopember 1998 P Islam SLTP Salon Tumangsari, Rt 2/14 Cepoigo, Boyolali
47 6762 Adhi Priyono Banyumas, 26 Maret 2000 L Islam SD Bengkel Parungkamal, Sawangan Rt.3/1
48 6763 Imam Riedianto Banyumas, 8 Maret 1998 L Islam SD Bengkel Parungkamal, Sawangan Rt.3/1
49 6772 Tri Yulianto Klaten, 16 Juli 2000 L Islam SMK Bengkel Sorogaten, Tulung, Klaten
50 6774 Anjas Ismail Saputra Wonogiri, 8 Maret 2001 L Islam SLTP Bengkel Njaten, Ngeroto, Kismantoro, Wonogiri
51 6773 Antoni Fredy Wonogiri, 04 September 2000 L Islam SLTP Bengkel Ngrawang, Kismantoro, Wonogiri
Lampiran 17 
 
BIODATA PENULIS 
  
Nama lengkap   : MUHAMMAD ARIF AJI SETYOWIBOWO 
Tempat, Tanggal Lahir : Jayapura, 14 Februari 1993    
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Agama  : Islam 
Nama Orang Tua  : Alm. Bapak Sukarji  
    Ibu Yatin 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat  : Jl. Astina II No. 8 Perum. Sukoharjo Indah RT. 05 
    RW. 07, Ds. Sukoharjo, Kec. Margorejo, Kab. Pati 
No. Handphone  : 085 727 104 218 / 089 7505 9944 
E-mail    : arifaji14@gmail.com 
 
Pendidikan Formal : 
Instansi Tahun 
SD Negeri Pati Kidul 06 1999    2005 
SMP Negeri 2 Pati 2005    2008 
SMA Negeri 2 Pati 2008 – 2011 
 
 
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenarnya. Atas 
perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
 
